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Abstrak 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar agar peserta didik mampu mengembangkan potensi 

dirinya. Pendidikan termasuk kebutuhan pokok masyarakat yang tidak 

hanya mencapai tujuan Negara tetapi juga meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam kenyataannya, sekolah di Indonesia belum 

sepenuhnya menjalankan standar kualitas pendidikan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah baik pengelolaan maupun proses 

pembelajaran. Dalam mengawasi mutu pendidikan, pemerintah memiliki 

program Evaluasi Diri Sekolah tentang kriteria sistem pendidikan 

Indonesia berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Surabaya 

merupakan kota metropolitan, kota terbesar kedua setelah Jakarta, pusat 

pendidikan di Indonesia bagian tengah dan timur, pusat bisnis, dan kota 

memiliki pendapatan daerah tinggi. Kota Surabaya menduduki urutan ke 

28 dari 38 kabupaten atau kota di Jawa Timur berdasarkan rata-rata 

hasil UN 2016. Oleh sebab itu, untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 

pendidikan SMP terhadap kompetensi lulusan peserta didik di kota 

Surabaya menggunakan Structural Equation Modelling - Partial Least 

Square. Pada penelitian ini, hanya digunakan enam SNP yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan, Standar Penilaian, Standar Pengelolaan, Standar 

Isi, Standar Proses, dan Standar Pendidik dan Tenga Kependidikan. 

Bedasarkan analisa SEM-PLS didapatkan nilai Q-Square untuk masing-

masing variabel laten, yaitu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 

Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian dan Standar Komepetensi 

Lulusan sebesar 3,2%; 0,4%; 14,1%; 5,1%; dan 1,9%. 

Kata kunci : Pendidikan, SEM-PLS, SMP, SNP, Surabaya
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Abstract 

Education is a conscious and planned effort to create an atmosphere 

of learning and learning process so that participants actively can develop 

their potentials. Education includes the basic needs of society that’s not 

only achieve the goals of the State but also improve the quality of human 

resouces. In the reality, elementary in Indonesia have not ben resolved 

education quality standards have been established by the government 

both managementand learning process. This is because there are 

different methods of measuring student learning outcomes in each school. 

In supervising the quality of education, the government has a School Self-

Evaluation program criteria on Indonesia’s education system based on 

National Education Standards. Surabaya is a metropolitan city the 

second largest city after Jakarta, an educational center in central and 

eastern Indonesia, a business center, and includes a city that has high 

regional income. However, economic growth is not balanced with growth 

of the quality of education. This because the city of Surabaya ranks 28 

out of 38 districts or cities in East Java based on the average results of 

UN 2016. Therefore, to determine the effect of SMP management on the 

competence of graduates in Surabaya using the Structural Equation 

Modeling-Partial least Square. In this study, only six SNP, they are the 

graduate competencey standards, assessment standards, management 

standards, process standards, and teacher education standards. Based on 

SEM-PLS analysis, the Q-square vale for each latent variable, namely 

educator and teacher education standards, content standard, process 

standards, and graduate competency standards were 3,2%; 0,4%; 

14,1%; 5,1%; dan 1,9% 

Keyword : Education, SEM-PLS, SMP, SNP, Surabaya
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 

1 menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Hal ini 

menjadikan pendidikan sebagai salah satu faktor penting dalam 

pembangunan nasional sesuai dengan tujuan Negara yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum pada pembukaan 

UUD 1945 alinea empat. Oleh sebab itu, setiap warga Negara 

berhak mendapatkan pendidikan, mengikuti pendidikan dasar, dan 

pemerintah wajib membiayainya (UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dan 

2).  

Mutu pendidikan merupakan kemampuan lembaga 

pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan 

untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin (Ace 

& H.A.R. Tilaar , 1993). Hal ini setiap pemangku kepentingan 

sekolah, yaitu kepala sekolah, pengawas pembina, komite sekolah, 

guru, dan siswa memiliki peran penting dalam pemenuhan Standar 

Nasional pendidikan (SNP). Namun, mutu pendidikan di Indonesia 

masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan hanya 16% satuan 

pendidikan baik jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK yang belum 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) berdasarkan hasil 

pemetaan mutu pendidikan nasional tahun 2014. Menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) 54 SMP yang 

telah melakukan kebijakan diatas SNP dan 2491 SMP yang telah 

melaksanakan SNP.  

Salah satu contohnya adalah Surabaya sebagai kota bisnis, 

kota kedua terbesar setelah Jakarta, dan pusat pendidikan 
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khususnya untuk bagian Indonesia tengah dan timur. Menurut Rudi 

Purwono (yang dikutip pada liputan 6, 2014) kota Surabaya 

memiliki tiga komponen penunjang ekonomi yaitu sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran. Tiga komponen tersebut yang 

berperan besar dalam menyumpang Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Hal ini disebabkan karena tingginya aktivitas ekonomi di 

kota Surabaya yang merupakan hub dengan kawasan Indonesia 

Timur (Kajian Ekonomi dan Keuangan Reginoal Provinsi jawa 

Timur, 2016). Tetapi pertumbuhan pendapatan daerah tidak 

diimbangi dengan peningkatan mutu pendidikan di Surabaya. 

Menurut Bambang D.H yang dikutip pada kompasiana (2011) 

kelompok kualitas antarsekolah di kota Surabaya sangatlah tinggi. 

Situasi ini menimbulkan dampak yang tidak baik, karena sekolah 

favorit lebih arogan, sedangkan sekolah yang buangan bermental 

minder.  

Satuan tingkat pendidikan dikota Surabaya baik SD, SMP, 

SMA, dan SMK yang memiliki penurunan peringkat hasil Ujian 

Nasional (UN) di Surabaya ialah tingkat SMP.  Menurut Syaiful 

Islam (yang dikutip pada berita okezone, 2016) kota Surabaya 

menduduki peringkat ke-26 dari 38 kabupaten dan kota di Jawa 

Timur berdasarkan rata-rata hasil UN 2016 khususnya jenjang 

pendidikan SMP. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan 

menganalisa pendidikan di Surabaya pada jenjang SMP.  

Budaya gap antar sekolah dan turunnya peringkat hasil UN 

jenjang SMP merupakan indikasi lemahnya pengelolaan baik di 

setiap sekolah antar pemangku kepentingan sekolah maupun 

pemerintah. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan meneliti hasil 

kuesioner berdasarkan responden kepala sekolah yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengelolaan sekolah terhadap 

kompeteni lulusan SMP berdasarkan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

terdapat delapan Standar Nasional Pendidikan, yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan, Standar Penilaian, Standar Pengelolaan, 
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Standar Isi, Standar Proses, Standar Pembiayaan, Standar Sarana 

dan Prasarana, dan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan enam standar. 

Hal ini dikarenakan enam standar tersebut digunakan pemerintah 

dalam melakukan program Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Dalam 

mengukur enam standar tersebut tidak dapat diukur secara 

langsung melainkan diukur melalui peubah-peubah indikatornya. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan metode  Structural Equation Modelling 

(SEM).  

Structural Equation Modelling (SEM) adalah suatu teknik 

statistik multivariat yang mampu menganalisis pola hubungan 

antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten yang satu 

dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung 

(Santoso, 2011). Dalam menganalisa metode SEM terdapat 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu distribusi normal 

multivariat, observasi harus independen satu sama lain, jumlah 

sampel yang besar. Namun, data dilapangan tidak tentu dapat 

memenuhi asumsi-asumsi tersebut. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

metode yang fleksibel dalam menganalisa hubungan antar variabel. 

Metode SEM yang berbasis varians atau sering disebut dengan 

Structural Equation Modelling - Partial Least Square (SEM-PLS) 

yang asumsi dasarnya untuk tujuan prediksi dan eksplorasi model, 

namun lebih diutamakan sebagai eksplorasi (V.Vinzi, W. Chin, 

J.Henzeler, & H.Wang, 2010). Keuntungan menggunakan metode 

SEM PLS adalah bebas pola data, bebas asumsi, ukuran sampel 

kecil dan fleksibel. 

Penelitian yang pernah dilakukan menggunakan analisis 

SEM, yaitu Kasmuri dkk (2014) yang menganalisis analisis 

pengaruh kompetensi tenaga guru dan kompetensi kepala sekolah 

terhadap capaian standar nasional pendidikan yang menyimpulkan 

setiap variabel laten memiliki indikator yang paling dominan yaitu 

indikator yang mengukur varibel laten kompetensi kepala sekolah 

adalah kompetensi kewirausahaan, untuk variabel laten 
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kompetensi guru adalah kompetensi kepribadian, sedangkan untuk 

variabel laten standar nasional pendidikan adalah standar sarana 

dan prasarana. Dan penelitian dari Siti Nur Azizah (2014) yang 

menganalisa tentang evaluasi diri sekolah tingkat pendidikan SD 

menggunakan model persamaan struktural multisample (studi 

kasus Provinsi Bali dan D.I Yogyakarta) menyimpulkan bahwa 

karakteristik dua provinsi yang berbeda walaupun kedua provinsi 

memiliki rata-rata nilai UN yang tinggi tahun 2010 dan 2011. Serta 

penelitian yang menganalisa tentang model persamaan struktural 

evaluasi diri sekolah (studi kasus : SMP Provinsi Jawa Barat tahun 

2013) oleh Dewi Andari (2014) menyimpulkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh pengelolaan sekolah terhadap 

kompetensi lulusan SMP Berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan di kota Surabaya? 

2. Bagaimana hasil pemodelan persamaan struktural yang 

menggambarkan hubungan antara pengelolaan sekolah 

dengan kompetensi lulusan SMP berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan di kota Surabaya yang bertujuan 

memprediksi peningkatan mutu pendidikan?  

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan pengaruh pengelolaan sekolah terhadap 

kompetensi lulusan SMP berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan di kota Surabaya. 

2. Menentukan hasil pemodelan persamaan structural yang 

menggambarkan hubungan antara pengelolaan sekolah 
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dengan kompetensi lulusan SMP berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan di kota Surabaya yang bertujuan 

memprediksi peningkatan mutu pendidikan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

memberikan informasi kepada pemerintah tentang kondisi 

pendidikan SMP di kota Surabaya. Dan memberikan saran kepada 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan ditinjau dari 

kompetensi lulusan SMP yang dipengaruhi oleh pengelolaan 

sekolah. Serta mampu memprediksi peningkatan mutu pendidikan 

di Surabaya. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan dalam rangka penelitian kebijakan 

mengenai mutu pendidikan di Indonseia 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data  

kuesioner berdasarkan responden kepala sekolah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Statistika Deskriptif  
Ilmu yang mempelajari tentang pengumpulan data sampai 

dengan analisis sehingga menjadi suatu informasi (Johnson, 2010). 

Ilmu statistika terbagi menjadi dua macam, yaitu statistika 

deskriptif dan statistika inferensial. Statistika deskriptif merupakan 

alat, teknik, atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan 

menjadi sebuah informasi (Walpole, 1995). Hasil informasi 

berdasarkan statistika deskriptif kurang lengkap. Akan tetapi, 

penampilan yang menarik dan mudah dipahami oleh orang awam.  

Statistika deskriptif dibagi menjadi dua yaitu ukuran pemusatan 

dan penyebaran data.  

Penelitian ini menggunakan modus dalam menganalisa 

statistika deskriptif dalam hal pemusatan data, yang bertujuan 

untuk mengamati karakter dari suatu data. Penyajian data secara 

gambar mampu menjelaskan persoalan secara visual. Hal ini 

menyebabkan pada penelitian ini menggunakan penyajian data 

secaa diagram batang.  

2.2 Structural Equation Modelling 

Metode Structural Equation Modelling (SEM) adalah salah 

satu analisis multivariate untuk mengetahui hubungan variabel 

secara lebih kompleks (Hair, 2010). Sedangkan menurut Ferdinand 

(2002) menyatakan bahwa metode statistika yang digunakan untuk 

menggabungkan beberapa aspek pada analisis jalur dan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk mengestimasi 

beberapa persamaan secara menyeluruh atau simultan. Metode 

statistika multivariate ini banyak diaplikasikan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan tentang ilmu-ilmu sosial dan 

perilaku, pengukuran kualitas, dan permasalahan lainnya melalui 

pengukuran-pengukuran yang melibatkan variabel-variabel yang 

tidak dapat diukur secara langsung, sehingga memerlukan variabel 
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indikator sebagai variabel yang dapat diukur (Wijayanto, 2008). 

SEM memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah estimasi 

dilakukan secara simultan terhadap model struktural yang 

terpisahkan tetapi saling berkaitan, dapat menunjukkan hubungan 

antara variabel laten, dapat menangani interaksi antar variabel, 

dapat menangani model rekursif maupun nonrekursif, bermanfaat 

untuk pemeriksaan besar kecilnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen baik pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung. Metode SEM tidak dapat merancang suatu 

model, namun ditujukan untuk menguji teori model yang 

digambarkan dalam bentuk diagram jalur (Santoso, 2011).  

Secara umum, metode SEM memiliki tiga komponen utama, 

yaitu variabel, model, dan kesalahan. Dan berikut merupakan 

komponen-komponen dalam metode SEM, 

1. Jenis variabel dalam SEM ada dua, yaitu: 

a. Variabel laten (unobserved variable atau latent variable) 

yaitu variabel yang tidak dapat diamati secara langsung, 

tetapi dapat direpresentasikan oleh satu atau lebih variabel 

manifes/indikator. Variabel laten ada dua macam, yaitu 

variabel laten endogen atau variabel terikat (η) dan variabel 

laten eksogen (ξ) atau variabel bebas. 

b. Variabel teramati (observed variable atau measurement 

variable) yang sering juga disebut dengan indikator atau 

variabel manifes (manifest variabel) yaitu variabel yang 

dapat diamati secara empiris melalui kegiatan survei atau 

sensus (Hair, et al., 2007). Variabel manifes juga terbagi 

menjadi dua, yaitu variabel manifes eksogen (independen) 

dan variabel manifes endogen (dependen). 

2. Jenis model dalam SEM ada dua, yaitu: 

a. Model struktural (structural model or inner model) yaitu 

model yang menggambarkan hubungan-hubungan diantara 

varibel laten yang membentuk persamaan simultan. 

Parameter yang menggambarkan regresi pada variabel laten 

eksogen disimbolkan dengan  , sedangkan parameter yang 
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menggambarkan regresi pada variabel laten endogen 

dilambangkan dengan  . 

b. Model pengukuran (measurement model or outer model) 

yaitu model yang menjelaskan hubungan variabel laten 

dengan indikator-indikator dalam model pengukuran atau 

analisis faktor. Lambang   atau besarnya muatan faktor 

mengartikan hubungan variabel laten dengan variabel 

indikator.  

3. Jenis kesalahan dalam SEM ada dua, yaitu: 

a. Kesalahan struktural (structural error) yaitu kesalahan pada 

model struktural dan disebut dengan error atau noise, 

dimana variabel laten eksogen yang tidak dapat 

memprediksi sempurna variabel laten endogen. Kesalahan 

struktural ( ) diasumsikan berkorelasi dengan variabel 

laten endogen. 

b. Kesalahan pengukuran (measurement error) yaitu kesalahan 

pada model pengukuran, dimana indikator tidak dapat 

mengukur variabel laten secara sempurna dan dibedakan 

berdasarkan variabel indikator eksogen ( ) dan variabel 

indikator endogen ( ) (Wijayanto, 2008). 

Berikut ini merupakan contoh diagram jalur yang terdiri atas 

tiga komponen utama dalam metode  SEM.  

 
Sumber : (Sarwono & U. Narimawati, 2015) 

Gambar 2.1 Contoh Diagram Jalur 
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2.3 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dalam perkembangannya, analisis diagram jalur dilakukan 

dalam kerangka pemodelan SEM. Path Analysis (Diagram Jalur) 

adalah suatu teknik statistika yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat yang terjadi pada model regresi berganda 

jika variabel independen mempengaruhi variabel dependen tidak 

hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung (Robert D 

Retherford, 1993). Analisis jalur digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan telah mendukung teori, yang 

sebelumnya telah dihipotesiskan oleh peneliti mencakup kaitan 

struktur hubungan kausal antar variabel terukur. Subyek utama 

dalam analisis jalur adalah variabel-variabel yang saling 

berkorelasi. Dengan analisis jalur, semua pengaruh baik langsung 

(direct effect) maupun tak langsung (indirect effect), dan pengaruh 

total (total cause effect) pada suatu faktor dapat diketahui. 

2.4 Confirmatory Factor Analysis  

Analisis faktor konfirmatori atau biasa disebut dengan CFA 

adalah salah satu diantara metode statistik multivariat yang 

digunakan untuk menguji dimensionalitas suatu variabel laten atau 

mengkonfirmasi apakah model yang dibangun sesuai dengan yang 

dihipotesiskan oleh peneliti. Model yang dihipotesiskan terdiri dari 

satu atau lebih variabel laten yang diukur oleh indikator-

indikatornya. Dalam CFA, variabel laten dianggap sebagai variabel 

penyebab (variabel bebas) yang mendasari variabel-variabel 

indikator (Ghozali, 2011). Menurut Sarwono dan Narimawati 

(2015), CFA digunakan pada model pengukuran (measurement 

model) untuk dilakukan pengujian model yang terdiri dari satu 

variabel laten dengan variabel indikatornya.  

Dalam CFA biasanya tidak mengasumsikan arah hubungan, 

tapi menyatakan hubungan korelatif atau hubungan kausal antar 

variabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa CFA digunakan untuk 

mengevaluasi pola-pola hubungan antar variabel, apakah suatu 

indikator mampu mencerminkan variabel laten, melalui ukuran-

ukuran statistik. Tujuan dari CFA sendiri yaitu untuk 
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mengkonfirmatori secara statistik model yang telah dibangun 

dengan memeriksa ukuran statistiknya berdasarkan nilai validitas 

dan reliabilitas.  

2.4.1 First Order Confirmatory Factor Analysis 

Suatu variabel laten secara konseptual dapat dibentuk 

secara undimensional dalam menguji validitas variabel laten dapat 

dilakukan dengan First Order Confirmatory Factor Analysis. 

Dalam pengujian First Order Confirmatory Factor Analysis 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu First Order Confirmatory Factor 

Analysis variabel laten dengan indikator refleksif dan First Order 

Confirmatory Factor Analysis variabel laten dengan indikator 

formatif. Berikut merupakan pengujian model yang terdiri dari 

satu variabel laten dengan variabel indikatornya. 

  

First Order Confirmatory Factor 

Analysis variabel laten dengan 
indikator formatif 

First Order Confirmatory Factor 

Analysis variabel laten dengan 
indikator refleksif 

Gambar 2.2 Outer Model First Order Confirmatory Factor Analysis 

2.4.2 Second Order Confirmatory Factor Analysis  

Suatu variabel laten secara konseptual dapat dibentuk 

secara multidimensional dalam menguji validitas variabel laten 

dapat dilakukan dengan Second  Order Confirmatory Factor 

Analysis. Pengujian ini melalui dua jenjang, pertama melakukan 

analisa dari variabel laten ke indikator-indikatornya, kemudian 

langkah kedua menganalisa dari variabel laten I ke variabel laten 
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II (Ghozali, 2014). Berikut merupakan pengujian model Second 

Order Confirmatory Factor Analysis. 

 

Gambar 2.3 Outer Model Second Order Confirmatory Factor Analysis 

2.5 Structural Equation Modelling – Partial Least Sqaure  

Menurut Ghozali (2008) Partial Least Squares adalah satu 

metode penyelesaian SEM, yang sering disebut sebagai soft 

modeling karena meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least 

Squares) regresi, seperti data harus berdistribusi normal secara 

multivariate dan tidak adanya problem multikolonieritas antar 

variabel eksogen. Namun, SEM-PLS lebih fokus pada prediksi 

yang berhubungan dengan hipotesa tertentu, di mana 

memaksimalkan varian yang dijelaskan oleh variabel endogen 

yang serupa dengan model regresi OLS.  

Pendekatan variance based dengan PLS mengubah orientasi 

analisis dari menguji model berdasarkan teori ke model prediksi 

komponen (Chin, 1998). Oleh karena itu, PLS lebih 

menitikberatkan pada data dan dengan prosedur estimasi yang 

terbatas, persoalan misspecification model tidak terlalu 

berpengaruh terhadap estimasi parameter. Algoritma dalam PLS 

adalah untuk mendapatkan the best weight estimate untuk setiap 

blok indikator dari setiap variabel laten. Setiap variabel laten 
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menghasilkan komponen skor yang didasarkan pada estimated 

indicator weight yang memaksimumkan variance explained untuk 

variabel dependen (Yamin & Heri, 2011). 

PLS memiliki kelebihan antara lain algoritma PLS tidak 

terbatas hanya untuk hubungan antara indikator dengan variabel 

latennya yang bersifat refleksif namun juga bisa dipakai untuk 

hubungan formatif, ukuran sampel yang relatif kecil, model yang 

sangat kompleks, dapat digunakan ketika distribusi skew. PLS 

dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan 

indikator refleksif dan indikator formatif. Oleh karena itu,  

algorithm dalam PLS menggunakan analisis series ordinary least 

square, maka identifikasi model bukan masalah dalam model 

rekursif dan juga tidak mengasumsikan bentuk distribusi tertentu 

dari pengukuran variabel. Lebih jauh algorithm dalam PLS mampu 

mengestimasi model yang besar dan komplek dengan ratusan 

variabel laten dan ribuan indikator. Namun, metode PLS juga 

memiliki kekurangan yakni distribusi tidak diketahui sehingga 

tidak bisa menilai signifikansi statistik. Kelemahan pada metode 

partial least square ini bisa diatasi dengan menggunakan metode 

resampling bootstrapping (Ghozali & Fuad, 2005). 

2.6 Analisa Structural Equation Modeling – Partial Least 

Square  

Dalam melakukan analisa SEM-PLS harus melalui lima 

proses tahapan. Hal ini dilakukan karena setiap tahapan memiliki 

pengaruh terhadap tahapan selanjutnya. Tahapan analisa SEM-PLS 

antara lain, konseptualisasi model, menggambar diagram jalur, 

spesifikasi model, estimasi parameter, dan evaluasi model.  

2.6.1 Konseptualisasi Model  

Langkah awal dalam menganalisa SEM-PLS adalah 

melakukan konseptualisasi model. Tahap ini sangat penting, 

karena peneliti dapat melakukan pengembangan dan pengukuran 

terhadap variabel laten (Ghozali, 2014). Dan berikut merupakan 

sub model pada analisa SEM-PLS. 
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1. Model Pengukuran (Measurement Model atau Outer Model) 

Model pengukuran merupakan model yang menunjukkan 

hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten. 

Persamaan model pengukuran di PLS terbagi menjadi dua 

yaitu model refleksif dan model formatif. Berikut merupakan 

contoh model pengukuran.  

  

Model Pengukuran Formatif Model Pengukuran Refleksif 

Sumber : (Ghozali, 2008) 

Gambar 2. 4 Model Pengukuran Refleksif dan Formatif 

2. Model Struktural (Structural Model atau Inner Model) 

Model struktural merupakan model yang menunjukkan 

kekuatan estimasi antara variabel laten berdasarkan pada 

konseptualisasi teori. Berikut merupakan contoh model 

struktural. 

 

Gambar 2. 5 Model Struktural atau Inner Model 

2.6.2 Menggambar Diagram Jalur (Path Diagram) 

Konseptual model tersebut digambarkan secara struktural 

dan kemudian dilakukan estimasi merupakan langkah membangun 
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model atau dalam istilah SEM disebut Path Diagram. Hal ini 

bertujuan untuk menjelaskan pola hubungan antara variabel laten 

dengan indikator-indikatornya dan hubungan antara variabel laten.  

2.6.3 Spesifikasi Model  

Spesifikasi model SEM PLS mendeskripsikan model yang 

menggambarkan hubungan variabel-variabel yang digunakan. 

Model umum SEM PLS tidak jauh berbeda dengan SEM yang 

terdiri dari persamaan struktural dan pengukuran yang secara 

matematis dapat dituliskan sebagai berikut. 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model Pengukuran atau outer model adalah model yang 

menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan 

variabel indikatornya. Persamaan model pengukuran di PLS 

terbagi menjadi dua yaitu model refleksif dan model formatif 

yang secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.  

a. Model Pengukuran Refleksif 

Model pengukuran terjadi apabila perubahan pada variabel 

laten yang mengakibatkan adanya perubahan pada 

varaiabel indikator, di mana ketika variabel indikator 

berubah maka variabel laten tidak mengalami perubahan. 

Arah kausalitas pada model ini ditandai dengan tanda 

panah yang mengarah pada variabel indikator.  

  

Variabel Eksogen Variabel Endogen 

Gambar 2. 6 Model Pengukuran Reflektif 

Berdasarkan gambar 2.6 dapat dituliskan dalam persamaan 

matematis untuk variabel laten eksogen dan variabel laten 

endogen, sebagai berikut.  



16 

 

 

 

.1 1

1, 2, ..., p
i i ix

i
   


 (2.1) 

dengan :

x :indikator untuk variabel laten eksogeni

λ :  dari indikator i ke variabel laten eksogen i.1

ξ : variabel laten eksogen1

δ : residual kesalahan pengukurani

p : jumlah indikator pada vari

loading factor

abel laten eksogen
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(2.2) 

y :indikator untuk variabel laten endogeni

λ :  dari indikator i ke variabel laten endogeni.1

η : variabel laten endogen1

ε : residual kesalahan pengukurani

p : jumlah indikator pada varia

dengan:

loading factor

bel laten endogen

 

b. Model Pengukuran Formatif 

Model pengukuran ini terjadi ketika variabel indikator 

mengalami perubahan, maka variabel laten juga mengalami 

perubahan. Namun, jika variabel laten berubah maka tidak 

terjadi perubahan pada variabel indikator. Arah kausalitas 

pada model pengukuran ini dari variabel indikator ke variabel 

laten. 

  

Variabel Eksogen Variabel Endogen 

Gambar 2. 7 Model Pengukuran Formatif 

Persamaan untuk outer model formative dapat ditulis 

berdasarkan gambar 2.7 sebagai berikut. 
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(2.3) 

dengan :
ξ : variabel laten eksogen
1

λ :  dari variabel laten eksogen ke indikator i
1.i

x : indikator untuk variabel laten eksogen
i

δ : residual kesalahan pengukuran
i

p : jumlah indikator pada vari

loading factor

abel laten eksogen

 

1,

1,2,...,

i i i iy
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(2.4) 

dengan :
η : variabel laten endogen
1

λ : dari variabel laten endogen ke indikator i
1.i

x : indikator untuk variabel laten endogen
i

ε : residual kesalahan pengukuran
i

p : jumlah indikator pada vari

loading factor 

abel laten endogen

 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Model Struktural atau inner model adalah semua variabel 

laten yang dihubungkan dengan variabel laten lain yang 

digambarkan berdasarkan teori.  

 
Gambar 2. 8 Model Struktural 

SEM-PLS hanya memiliki model penyebab yang memiliki 

satu arah, tidak ada arah membalik, atau tidak ada arah sebab 

akibat, di mana model tersebut disebut model rekursif. Model 

persamaan struktural adalah sebagai berikut:  
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(2.5) 

dengan,
η        : variabel laten endogen

i
ξ        : variabel laten eksogen
1

β       : matriks koefisien jalur yang menghubungkan antara variabel endogen
ij

γ        : matriks koefisien jalur yang menghubung
i

kan antara variabel eksogen

ζ        : variabel residual
i

i         : jumlah variabel laten endogen
j         : jumlah hubunganvariabel laten endogen  

3. Bobot Penghubung (Weight Relations) 

Model pengukuran dan model struktural mengikuti estimasi 

algorithm PLS. Hal ini membuat Weight Relations perlu 

didefinisikan. Estimasi variabel laten berdasarkan linear 

aggregate dari indikator yan nilai bobotnya didapat melalui 

estimasi PLS berdasarkan model pengukuran dan struktural. 

2.6.4 Estimasi Parameter 

Metode yang digunakan dalam melakukan estimasi 

parameter menurut SEM-PLS berbasis Ordinary Least Square 

(OLS) yang menyiratkan bahwa sifat-sifat statistik di OLS berlaku 

juga pada SEM-PLS. Dalam mengestimasi parameter dalam SEM-

PLS dilakukan secara iterasi sampai konvergen. Berikut 

merupakan algoritma dalam melakukan estimasi PLS. 

1. Melakukan estimasi parameter model pengukuran (Outside 

Approximation) menggunakan weight estimate. Dalam 

penelitian ini, model pengukuran yang digunakan ialah model 

pengukuran refleksif yang memiliki model regresi sederhana 

xjh dapat ditulis matematisnya, sebagai berikut.   

jh jh j jhx      (2.6) 

dengan :
x : indikator variabel eksogenjh
λ : loading factor antara indikator dengan variabel laten eksogenjk
δ :kesalahan model pengukuranjk
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Estimasi parameter yang digunakan berbasis Ordinary Least 

Square (OLS) yaitu meminimumkan jumlah kuadrat error 

dari indikator di setiap variabel laten.   
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1 1

jh jh jh j
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(2.7) 

Selanjutnya, menurunkan 
2

1

j

jh

h




  terhadap 
jh  yang hasilnya 

merupakan estimasi parameter jh  (loading factor) untuk 

variabel laten eksogen, sebagai berikut. 
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(2.8) 

Dengan langkah yang sama untuk mrndapatkan estimasi 

parameter jh  (loading factor) untuk variabel endogen 

sebagai berikut. 
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(2.9) 

2. Melakukan estimasi parameter model struktural (Inside 

Approximation) menggunakan path estimate. Dalam 

melakukan estimasi jalur pada model struktural 

menghasillkan estimasi parameter  dan   .   merupakan 

koefisien yang menghubungkan antar variabel laten endogen 

dan   merupakan koefisien yang menghubungkan antara 

variabel laten eksogen dengan variabel laten endogen. Model 

struktural dapat ditulis secara matematis, sebagai berikut.  

 
1 1

+ +
j j

j jh j jh j j

h h

     
 

    
(2.10) 

Estimasi parameter yang digunakan berbasis Ordinary Least 

Square (OLS) yaitu meminimumkan jumlah kuadrat error 

dari indikator di setiap variabel laten.   
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 +j j jh j jh j          (2.11) 

Setelah itu, pada persamaan 2.11 dikalikan dengan 
T

j . 

Kemudian, 
T

j j   diturunkan terhadap   , sehingga 

mendapatkan hasil estimasi parameter   , sebagai berikut. 

  
1

T
T Ti i
h h h j

jh

 
   








   (2.12) 

Dalam melakukan estimasi parameter   menggunakan 

langkah yang sama dengan estimasi parameter   . Dan 

berikut hasil estimasi parameter   . 

  
1

T
T Ti i
h h h j

jh

 
   








   (2.13) 

2.6.5 Evaluasi Model  

Dalam melakukan evaluasi model pada SEM-PLS untuk 

menilai hasil pengukuran model (measurement model) dan model 

structural sebagai berikut.  

1. Model Pengukuran  

Evaluasi model pengukuran dengan indikator refleksif 

dievaluasi melalui discriminant validity, convergent validity 

dari indikator pembentuk variabel laten dan composite 

reliability, serta cronbach alfa untuk indikator. 

a. Convergent Validity 

Validitas konvergen berhubungan dengan variabel 

indikator dari variabel laten memiliki korelasi yang tinggi. 

Hal ini dianalisa berdasarkan nilai loading factor untuk 

setiap variabel laten. Kriteria indikator dikatakan validitas 

konvergen jika nilai loading factor diatas 0,7 untuk 

penelitian yang bersifat konfirmatori dan jika nilai loading 

factor 0,5 - 0,6 untuk penelitian yang besifat eksplanatori, 

serta nilai Average Variance Extrated (AVE) diatas 0,5 

(Chin, 1998). 

b. Discriminant Validity 
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Namun, validitas diskriminan berbeda dengan validitas 

konvergen. Hal ini disebabkan variabel indikator dari 

variabel laten tidak memiliki korelasi tinggi. Dalam 

menguji validitas diskriminan dengan melihat nilai cross 

loading untuk setiap variabel diatas 0,7 atau dengan 

membandingkan nilai akar kuadrat dari Average Variance 

Extrated (AVE) untuk variabel laten lebih besar daripada 

nilai korelasi antar variabel laten pada model (Fornell & 

Larcker, D.F, 1981). Berikut merupakan rumus Average 

Variance Extrated (AVE). 
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(2.14) 
dengan
λ    : 

i
F     : varians faktor
Θ   : kesalahan varians

ii

loading factor
 

Tujuan melakukan uji realibilitas adalah untuk membuktikan 

akurasi, konsisten, dan ketepatan indikator dalam mengukur 

varaiabel laten.   

c. Composite Realibility 

Menurut Fornell and Larcker (1981), dalam menguji 

realibilitas menggunakan component score variabel laten 

dan lebih konservatif jika menggunakan composite 

realibility ( c ). Kriteria variabel laten dikatakan 

realibilitas jika nilai composite realibility  ( c ) diatas 0,7 

untuk penelitian bersifat konfirmasi dan jika nilai 

composite realibility ( c ) diantara 0,5 – 0,6 untuk 

penelitian bersifat eksplanatori. Composite realibility ( c

) nama lainnya adalah Dillon-Goldenstein’s, dan berikut 

rumus dalam mengukur internal consistency (Wold, 1974). 
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dengan
ρ     :c
λ     : 

i
F      : varians faktor
Θ    : kesalahan varians

ii

composite realibility
loading factor  

d. Cronbach Alfa 

Dalam menghitung cronbach alfa (ca) dapat dilakukan 

dengan rumus, sebagai berikut.  
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(2.16) 

dengan,
ca  : 
P  : jumlah indikatorq
q   : blok indikator

cronbach alfa
 

Evaluasi model pengukuran formatif dianalisa berdasarkan 

signifikansi bobotnya dari indikator variabel laten tersebut 

(Chin, 1998). Hal ini membuat uji validitas dan realibilitas 

tidak dibutuhkan. Dalam mendapatkan nilai bobotnya harus 

melalui prosedur resampling. Selain itu, uji multikolinearitas 

sangat dibutuhkan dengan menghitung nilai variance inflation 

factor (VIF). Jika nilai signifikansi bobot T-statistics lebih 

besar 1,96 menyatakan bahwa indikator dalam membangun 

variabel laten valid. Nilai VIF yang direkomendasikan kurang 

dari 10 atau kurang dari 5. (Henseler & Sinkovics, 2009).  

2. Model Stuktural 

SEM-PLS mampu memprediksi hubungan antara variabel 

laten sesuai dengan tujuan dari evaluasi model struktural. 

Inner model dievaluasi berdasarkan presentase varian. Hal ini 

dengan melihat nilai R-Square untuk variabel laten endogen, 

Stone-Geisser test untuk menguji predictive relevance, dan 

average variance extracted untuk memprediksi dengan 

menggunakan resampling untuk mendapatkan stabilitas dari 

estimasi (Fornell & Larcker, D.F, 1981).  Evaluasi model 

struktural diawali dengan menaganalisa kekuatan prediksi 
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model struktural berdasarkan nilai R-square. Dan berikut 

merupakan rumus dalam menghitung R-Square.  

 2

1

,
H

jh jh j

h

R cor X Y


  
 

(2.17) 

 Jika model dikatakan kuat, moderate, dan lemah 

berdasarkan nilai R-square 0,75; 0,5; 0,25. Selain itu, 

menghitung pengaruh besarnya 
2f  (effect size 

2f ) yang 

bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel eksogen yang 

dihilangkan memiliki dampak yang subsantif pada variabel 

endogen pada model struktural, dan berikut rumus dari effect 

size 
2f .  

2 2
2

21

include exclude

include

R R
f

R





 

 

(2.18) 

Dengan 
2

includeR dan 
2

excludeR merupakan R-Square dari 

variabel laten endogen ketika variabel laten eksogen 

digunakan atau dikeluarkan didalam model struktural.  Jika 

model dikatakan memiliki pengaruh kecil, moderate, dan 

tinggi pada variabel laten eksogen berdasarkan nilai 
2f  0,02; 

0,15; 0,35.  

Selain R-Square, terdapat cara lain dalam melakukan 

evaluasi kriteria akurasi prediktif dalam model SEM-PLS 

adalah Q2 predictive relevance (predictive sample reuse). 

Teknik ini merepresentasikan hasil dari cross validation dan 

fungsi fitting dengan prediksi dari variabel indikator dan 

estimasi dari parameter variabel laten. Pendekatan ini 

diadaptasi PLS dengan menggunakan prosedur blindfolding 

dengan rumus, sebagai berikut. 

2 1
DD

DD

E
Q

O
 




 

(2.19) 
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dengan,
D = 
E = 
O = 

omission distance
the sum of  squares of  prediction error
the sum of  squares errors using the mean for prediction

  

Jika nilai 
2Q lebih dari nol menyatakan bahwa model 

memiliki prediksi yang relevan, dan untuk 
2Q kurang dari nol 

menunjukkan bahwa model kurang memiliki prediksi yan 

relevan. Berdasarkan 
2f  ada kaitan perubahan 

2Q

memberikan relatif terhadap model struktural yang dapat 

diukur sebaga berkut.  

2 2
2

21

included excluded

included

Q Q
q

Q





 

 

(2.20) 

Nilai q2 predictive relevance dengan nilai 0,02; 0,15; dan 

0,35 memiliki model lemah, moderate, dan kuat. Langkah 

selanjutnya, evaluasi model dilakukan dengan menganalisa 

nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

melalui prosedur resampling. 

2.7 Bootsrapping 

SEM-PLS tidak menganggap bahwa data memiliki asumsi 

distribusi normal. Hal ini dibutuhkan bootsrapping yang bertujuan 

untuk pengujian signifikansi parametrik yang digunakan dalam 

regresi untuk mengetahui signifikansi pada estimasi parameter 

tersebut. Namun, SEM-PLS mengandalkan bootstapping non 

parametric untuk menguji koefisien (Hair, 2014).  

Menurut Diaconis dan Efron (1983) menyatakan bahwa 

bootstrapping adalah metode dengan menggunakan seluruh 

sampel asli untuk melakukan resampling kembali. Pengujian 

bootstapping menggunakan statistik uji t dihitung dengan estimasi 

parameter pada model pengukuran atau model structural dibagi 

dengan standar error dari bootstrap. 

Dalam mengestimasi parameter yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 
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atau tidak. Pengujian ini dilakukan pada model pengukuran dan 

model struktural. 

1. Model pengukuran 

Hipotesis yang digunakan dalam model pengukuran ini untuk 

mengestimasi parameter  , sebagai berikut. 

0

1

: 0

: 0

i

i

H

H








 

Statistik uji yang digunakan dalam mengestimasi parameter 

 , sebagai berikut 

 
 

i

statistik

i

t
se




  

(2.21) 

 Daerah penolakan pada statistik uji tersebut ialah apabila 

/2statistikt t atau P value   menyatakan tolak H0 atau 

yang berarti bahwa terdapat indikator tersebut berpengaruh 

secara signifikan dalam variabel laten. 

2. Model Struktural 

Dalam model struktural untuk menduga estimasi parameter 

dan  dibutuhkan hipotesis sebelum menguji parameter 

tersebut. Berikut ini merupakan hipotesis yang digunakan. 

a. Parameter    

0

1

: 0

: 0

i

i

H

H








 

Statistik uji yang digunakan dalam menduga parameter 

adalah 
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statistik

i

t
se




  

 

(2.22) 

Daerah penolakan pada statistik uji tersebut ialah apabila 

/2statistikt t atau P value   menyatakan tolak H0 
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atau yang berarti bahwa terdapat indikator tersebut 

berpengaruh secara signifikan dalam variabel laten. 

b. Parameter   

0

1

: 0

: 0

i

i

H

H








 

Statistik uji yang digunakan dalam menduga parameter 

adalah 
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(2.23) 

Daerah penolakan pada statistik uji tersebut ialah apabila 

/2statistikt t atau P value   menyatakan tolak H0 

atau yang berarti bahwa terdapat indikator tersebut 

berpengaruh secara signifikan dalam variabel laten. 

2.8 Analisa SEM dengan Efek Mediasi 

Hubungan antara variabel laten eksogen dan endogen 

melalui hubungan penghubung atau perantara. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

laten endogen dapat secara langsung maupun variabel penghubung 

atau mediasi (Ghozali, 2014). Berikut merupakan salah satu contoh 

model yang melewati mediasi. 

 

Gambar 2.9 Contoh Model Mediasi 

Langkah-langkah dalam melakukan analisa SEM dengan 

efek mediasi, sebagai berikut. 
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1. Melakukan pengujian signifikansi antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen tanpa melibatkan variabel mediasi. 

2. Jika hasil pengujian signifikan pada langkah pertama 

signifikan maka langkah selanjutnya menghitung pengaruh 

tidak langsung (indirect effect) dengan cara mengkalikan 

outer loading variabel eksogen terhadap variabel endogen 

dengan outer loading variabel mediasi dengan variabel 

endogen. 

3. Menghitung statistik uji, sebagai berikut. 

indirect effect

standar error
statistikt   

(2.24) 

Kemudian daerah penolakan apabila /2statistikt t atau 

P value   menyatakan tolak H0 atau yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh mediasi dalam model. 

4. Jika langkah ketiga terpenuhi, maka menghitung VAF 

(Variance Accounted For) adalah nilai yang menunjukkan 

tingkat variansi variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh 

variabel mediasi. Dan berikut merupakan rumus VAF 

(Variance Accounted For). 

direct effect

total effect
VAF   

 

(2.25) 

Menurut Hair (2014), jika VAF lebih dari 80% maka mediasi 

penuh, jika 20% < VAF < 80% maka dikatakan mediasi 

sebagian, dan jika VAF kurang dari 20% maka dikatakan tidak 

ada mediasi. 

2.9 Standar Nasional Pendidikan 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

terdapat 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) antara lain standar 

pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 

isi, standar proses, standar penilaian, standar kompetensi lulusan, 

standar pembiayaan pendidikan, dan standar sarana dan prasarana. 

Delapan standar tersebut merupakan indikator pemerintah dalam 

mengawasi mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu program 
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pemerintah untuk mengawasi mutu pendidikan sekolah adalah 

Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Tujuan pemerintah dalam 

melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) adalah derajat keunggulan 

dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk 

melahirkan keunggulan akademis dan ekstrakurikuler pada peserta 

didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau 

menyelesaikan program pembelajaran tertentu.Berikut merupakan 

illustrasi proses pendidikan yang terjadi di Indonesia berdasarkan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP).  

 
Gambar 2.10 Proses Pendidikan di Indonesia 

Namun, dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu tidak hanya 

tanggungjawab pemerintah, tetapi semua elemen, yaitu orang tua 

dan masyarakat juga ikut berpartisipasi. Beragamannya kebutuhan 

peserta didik dalam belajar, kebutuhan guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran, staf tenaga kependidikan lain dalam 

pengembangan profesionalnya, bedanya lingkungan sekolah satu 

dengan lainnya dan ditambah dengan harapan orang 

tua/masyarakat. 

Pada penelitian ini, hanya digunakan enam SNP yaitu 

standar kompetensi lulusan, standar penilaian, standar pengelolaan, 

standar isi, standar proses, dan standar pendidik dan tenaga 

kependidikan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

beracuan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 15 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Berikut 
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merupakan ketentuan umum Standar Nasional Pendidikan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Standar Isi 

Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 

kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 

silabus pembeljaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

2. Standar Proses 

Standar ansional pendidikan yang berkaitan denagn 

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan 

3. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun 

mental, serta pendidikan dalam jabatan.  

4. Standar Sarana Penilaian 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

mekanisme, proedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peseta didik. 

5. Standar Pengelolaan   

Standar nasioanal pendidikan yang berkaitan denagn 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

6. Standar Kompetensi Lulusan 

Dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta ketrampilan untuk hidup amndiri dan dapat mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

2.10 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Azizah (2014) yang 

menganalisa tentang evaluasi diri sekolah tingkat pendidikan SD 

menggunakan model persamaan struktural multisample (studi 

kasus Provinsi Bali dan D.I Yogyakarta) menyimpulkan bahwa 

karakteristik dua provinsi yang berbeda walaupun kedua provinsi 
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memiliki rata-rata nilai UN yang tinggi tahun 2010 dan 2011. 

Perbedaan yang paling signifikan terlihat dari pengaruh hubungan 

antara peubah laten. Pada Provinsi Bali, Standar Penilaian terhadap 

SKL tidak berpengaruh pada taraf nyata 0.1 sedangkan pada 

Provinsi DIY, Standar Proses terhadap SKL dan Standar Penilaian 

tidak berpengaruh pada taraf nyata 0.1. Akan tetapi, tiga hubungan 

antara peubah laten yang memiliki pengaruh total paling besar pada 

Provinsi Bali sama dengan DIY. Hubungan antara peubah laten 

tersebut berturut-turut dimiliki oleh hubungan antara Standar 

Pengelolaan terhadap standar PTK, Standar PTK terhadap Standar 

Penilaian, dan Standar Isi terhadap Standar Proses. MPS Provinsi 

Bali dan DIY sudah menunjukkan kecocokan model yang cukup 

baik sehingga kedua provinsi ini dapat dijadikan acuan dan 

hasilnya dapat diterapkan pada provinsi lainnya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sekolahnya. 

 Model Persamaan Struktural (MPS) evaluasi diri sekolah 

untuk studi kasus : SMP Provinsi Jawa Barat Tahun 2013) 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Andari (2014). 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan. Dan tinggi rendahnya kompetensi siswa dipengaruhi 

oleh kesesuaian materi ajar yang digunakan sekolah berdasarkan 

kurikulum yang ditetapkan.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Dirjen Dikdasmen (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah) tahun 2016. Dalam 

penelitian ini hanya menganalisa hasil responden kepala sekolah. 

Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota Surabaya baik negeri 

maupun swata. Variabel laten dan indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 

dan untuk kerangka konseptual model struktural berdasarkan pada 

Tugas Akhir Dewi Andari tahun 2014. Pada penelitian ini, hanya 

menggunakan enam Standar Nasional Pendidikan (SNP), yaitu 

Standar Kompetensi Lulusan, Standar Penilaian, Standar 

Pengelolaan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan. Hal ini merupakan indikator yang 

digunakan pemerintah dalam melakukan penilaian Evaluasi Diri 

Sekolah. 

3.2 Kerangka Konseptual 

Diagram jalur merupakan pemodelan secara struktural yang 

menggambarkan hubungan antar variabel laten (Structural Model 

atau Outter Model) dan hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya (model pengukuran atau Measurement Model atau 

Inner Model). Model konseptual dalam penelitian ini 

menggunakan enam Standar Pendidikan Nasional (SNP) sebagai 

variabel laten, yaitu  Standar Kompetensi Lulusan, Standar 

Penilaian, Standar Pengelolaan, Standar Isi, Standar Proses, dan 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Berikut merupakan 

kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 3.1 Model Konseptual Penelitian 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari satu 

variabel laten eksogen, yaitu Standar Pengelolaan dan lima 

variabel laten endogen yaitu Standar Kompetensi Lulusan, Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Isi, Standar Proses, 

Standar Penilaian. Dan berikut merupakan variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 
Variabel 

Laten I 

Variabel Laten 

II 
Indikator 

Sumber 

 

Standar 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

 

 

Pelatihan dan 

pengembangan 

yang diikuti 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

Y1.1 : 
Penyusunan Rencana Program 

Pembelajaran 

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

28 ayat 3 

Y1.2 : Penilaian Pendidikan 

Y1.3 : Supervisi 

Y1.4 : Manajerial  

Standar Isi 

Materi 

Pembelajaran 

Ketersediaan 

muatan 

nasional dalam 

KTSP 

 

 

Y2.1 : 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaran  

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

1 ayat 5 

Y2.2 : Bahasa Indonesia  

Y2.3 : Matematika  

Y2.4 : Bahasa Inggris  

Standar 

Proses 

Aktifitas 

dilakukan 

siswa belum 

atau setelah 

proses 

pembelajaran 

Y3.1 : 

Peserta didik melaksanakan piket 

kebersihan secara beregu dan 

bergantian regu 

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

9 ayat 3 Y3.2 : 

Menggunakan 15 menit sebelum 

hari pembelajaran untuk membaca 

buku selain buku mata pelajaran 

(setiap hari) 

Y3.3 : 

 Siswa melakukan kegiatan positif 

secara berkala sesuai dengan 

potensi dirinya 

Kegiatan 

pembelajaran 

yang 

dilakukan oleh 

guru disekolah 

Y3.4 : 

Mendemonstrasikan ketrampilan 

atau menyajikan informasi tahap 

demi tahap 

Y3.5 : 

Mendorong peserta didik untuk 

bertanya dan mengemukakan 

pendapat 

Y3.6 : 
Membiasakan siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

Y3.7 : 
Mendorong siswa untuk 

menghargai pendapat orang lain; 
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian (Lanjutan) 

Variabel 

Laten I 

Variabel 

Laten II 
Indikator Sumber 

Standar 

Proses 

Kegiatan 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

siswa 

disekolah 

Y3.8 : 
Membaca buku teks dan buku 

referensi 
Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

9 ayat 3 

Y3.9 : Mendengar penjelasan dari guru 

Y3.10 : 
Mendemonstrasikan upaya 

pemecahan masalah 

Y3.11 : 

Mengasosiasi/menghubungkan hasil 

analisis dengan teori yang telah 

dipelajari 

Standar 

Penilaian 

Bentuk 

Laporan 

Y4.1 : Nilai Sikap 
Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

65 ayat 1 

Y4.2 : Nilai Pengetahuan 

Y4.3 : Nilai Ketrampilan  

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

(SKL) 

Permasalahan 

sikap siswa 

yang terjadi 

di sekolah  

Y5.1 : Mencontek saat ujian  

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

26 ayat 1 

Y5.2 : Tidak mematuhi tata tertib sekolah 

Y5.3 : 
Tidak berani mengemukakan 

pendapat 

Capaian 

ketrampilan 

siswa yang 

terjadi di 

sekolah   

Y5.4 : 
Menyampaikan ide dan pendapat 

secara santun dan mudah dipahami  

Y5.5 : 

Membuat karya tulis dengan 

deskripsi yang berkesinambungan 

dan mudah dipahami 

Y5.6 : 

Menyimak informasi secara tepat 

dan menyampaikan kembali dengan 

kalimat sendiri 

Y5.7 : 
Mengajukan ide atau pertanyaan 

yang menunjukkan kreatifitas 

Standar 

Pengelolaan 

(SPL)  

Aktifitas 

yang 

dilaksanakan 

di sekolah 

berdasarkan 

partisipasi 

X1.1 : 

Menunaikan ibadah bersama sesuai 

agama dan kepercayaannya baik 

dilakukan di sekolah maupun 

bersama masyarakat; 

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 

Tahun 

2005 pasal 

49 ayat 1 

X1.2 : 

Mengenalkan beragam keunikan 

potensi daerah asal siswa melalui 

berbagai media dan kegiatan 

X1.3 : 

Gerakan kepedulian kepada sesama 

warga sekolah dengan menjenguk 

warga sekolah yang sedang 

mengalami musibah, seperti sakit, 

kematian, dan lainnya 

X1.4 : 

Membangun budaya peserta didik 

untuk selalu menjaga kebersihan di 

kelas dan lingkungan sekolah  

X1.5 : 

Melibatkan masyarakat dari 

berbagai profesi terlibat berbagi 

ilmu dan pengalaman kepada siswa 

di dalam sekolah. 
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian (Lanjutan) 

Variabel 

Laten I 

Variabel 

Laten II 
Indikator Sumber 

Standar 

Pengelolaan 

(SPL)  

Aktifitas yang 

dilaksanakan 

di sekolah 

berdasarkan 

akuntabilitas 

X1.6 : 

Memberi salam, senyum dan 

sapaan kepada setiap orang di 

komunitas sekolah 

Peraturan 

Pemerintah 

No.19 Tahun 

2005 pasal 49 

ayat 1 

X1.7 : 

Guru dan tenaga kependidikan 

datang lebih awal untuk 

menyambut kedatangan peserta 

didik sesuai dengan tata nilai 

yang berlaku. 

X1.8 : 

Peserta didik melaksanakan piket 

kebersihan secara beregu dan 

bergantian regu. 

X1.9 : 

Menjaga dan merawat tanaman di 

lingkungan sekolah, bergilir antar 

kelas. 

Aktifitas yang 

dilaksanakan 

di sekolah 

berdasarkan 

kemandirian 

X1.10 : 

Membiasakan penggunaan 

sumber daya sekolah (air, listrik, 

telepon, dsb) secara efisien 

X1.11 : 

Membangun budaya bertanya dan 

melatih peserta didik mengajukan 

pertanyaan kritis dan 

membiasakan siswa mengangkat 

tangan sebagai isyarat akan 

mengajukan pertanyaan; 

X1.12 : 

Membiasakan setiap peserta didik 

untuk selalu berlatih menjadi 

pemimpin  

X1.13 : 

Siswa melakukan kegiatan positif 

secara berkala sesuai dengan 

potensi dirinya 

 

3.4 Struktur Data 

Struktur data yang digunakan dalam melakukan analisa 

penelitian tentang pengaruh standar pengelolaan terhadap standar 

kompetensi lulusan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan di 

SMP Surabaya menggunakan SEM-PLS. Variabel yang digunakan 

terbagi menjadi dua yaitu variabel laten eksogen dan variabel laten 

endogen. Variabel laten eksogen dimiliki oleh Standar Pengelolaan 

yang tebagi menjadi tiga variabel laten lagi. Dan untuk variabel 

laten endogen terdiri dari lima variabel, yaitu Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, Standar Isi, Standar Penialian, Standar 

Proses yang terbagi kembali menjadi tiga variabel laten, Standar 

Penilaian, dan Standar kompetensi Lulusan yang terbagi kembali 
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menjadi dua varabel laten.  Berikut merupakan struktur data 

variabel eksogen yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 3. 2 Struktur Data untuk Variabel Eksogen 

 

SPL 

SPL1 SPL2 SPL3 

X1.1 … X1.5 X1.6 … X1.9 X1.10 … X1.13 

SMP AL 

AMIN 
X1.1.1 … X1.5.1 X1.6.1 … X1.9.1 X1.10.1 … X1.13.1 

SMP AL 

HUDA 
X1.1.2 … X1.5.2 X1.6.2 … X1.9.2 X1.10.2 … X1.13.2 

… … … … … … … … … … 

SMPS 

KRISTEN 

FILADEL

FIA 

SCHOOL 

X1.1.71 … X1.5.71 X1.6.71 … X1.9.71 X1.10.71 … X1.13.71 

SMPS 

XIN 

ZHONG 
X1.1.72 … X1.5.72 X1.6.72 … X1.9.72 X1.10.72 … X1.13.72 

 

Selain variabel eksogen, dibutuhkan variabel endogen 

dalam menganalisa pengaruh pengelolaan sekolah terhadap 

kompetensi lulusan jenjang SMP berdasarkan enam Standar 

Nasional Pendidikan di Surabaya menggunakan metode Structural 

Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS). Dan 

berikut merupakan variabel endogen yang digunakan dalam 

penelitian ini.
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Tabel 3. 3 Struktur Data untuk Variabel Endogen 

Sekolah  

Variabel Laten Endogen 

SPT SI 

SPR 

SPN  
SKL 

SPR1 
SPR2 SPR3 SKL1 SKL2 

Y1.1 … Y1.4 Y2.1 … Y2.4 Y3.1 … Y3.3 Y3.4 … Y3.7 Y3.8 … Y3.11 Y4.1 … Y4.3 Y5.1 … Y5.3 Y5.4 … Y5.7 

SMP 
AL 

AMIN 

Y1.1.1 … Y1.4.1 Y2.1.1 … Y2.4.1 Y3.1.1 

 

Y3.3.1 Y3.4.1 

 

Y3.7.1 Y3.8.1 

 

Y3.11.1 Y4.1.1 

 

Y4.3.1 Y5.1.1 

 

Y5.3.1 Y5.4.1 

 

Y5.7.1 

SMP 
AL 

HUDA 

Y1.1.2 … Y1.4.2 Y2.2.2 … Y2.4.2 Y3.1.2 

 

Y3.3.2 Y3.4.2 

 

Y3.7.2 Y3.8.2 

 

Y3.11.2 Y4.1.2 

 

Y4.3.2 Y5.1.2 

 

Y5.3.2 Y5.4.2 

 

Y5.7.2 

… … … … … … … … 

 

… … 

 

… … 

 

… … 

 

… … 

 

… … 

 

… 

SMPS 

KRISTE

N 

FILADE
LFIA 

SCHOO

L 

Y1.1.71 … Y1.4.71 
Y2.2.7

1 
… Y2.4.71 Y3.1.71 

 

Y3.3.71 Y3.4.71 

 

Y3.7.71 Y3.8.71 

 

Y3.11.71 Y4.1.71 

 

Y4.3.71 Y5.1.71 

 

Y5.3.71 Y5.4.71 

 

Y5.7.71 

SMPS 
XIN 

ZHONG 

Y1.1.72 … Y1.4.72 
Y2.2.7

2 
… Y2.4.72 Y3.1.72 

  

Y3.3.72 Y3.4.72 

  

Y3.7.72 Y3.8.72 

  

Y3.11.72 Y4.1.72 

  

Y4.3.72 Y5.1.72 

  

Y5.3.72 Y5.5472 

  

Y5.7.72 
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3.5 Langkah Analisis  

Dalam melakukan analisa SEM-PLS pada penelitian ini, 

berikut merupakan langkah analisa yang dilakukan agar tujuan 

tercapai. 

1. Memeriksa karakteristik data  

2. Melakukan uji validitas dan realibilitas untuk kuesioner.  

3. Melakukan pemodelan menggunakan SEM-PLS 

a. Merancang pengembangan dan pengukuran terhadap 

variabel laten dan indikator (konseptualisasi model). 

b. Mengonstruksi diagram jalur (path diagram) yang 

menjelaskan pola hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya atau menunjukkan hubungan kausal antar 

variabel eksogen dan endogen. 

c. Melakukan spesifikasi model untuk mendeskripsikan 

diagram jalur ke dalam model yang menggambarkan 

hubungan variabel yang digunakan. 

d. Mengestimasi parameter berdasarkan model pengukuran 

(outer model) dan model struktural (inner model). 

e. Mengevaluasi model pengukuran dilakukan secara terus 

menerus sampai variabel indikator valid. Kemudian 

dilanjut dengan mengevaluasi model struktural. 

f. Pengujian hipotesis menggunakan metode resampling 

boostrapping.    

3.6 Diagram Alir 

Penjabaran langkah analisa telah dijelaskan, dan berikut 

skema alur yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengenai pengaruh standar pengelolaan 

sekolah terhadap kompetensi lulusan sekolah berdasarkan Standar 

Nasioanal Pendidikan (SNP) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Surabaya menggunakan Structural Equation Modelling – Partial 

Least Square   

4.1 Karakteristik Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi mutu 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama di Surabaya berdasarkan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Indonesia menganut delapan 

Standar Nasional Pendidikan, antara lain Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Penilaian, Standar Proses, Standar Isi, Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, 

Standar Pengelolaan dan Standar Pembiayaan. Namun, dalam 

penelitian ini hanya menggunakan enam SNP. Berikut merupakan 

kegiatan dan ketersediaan dalam membangun proses pembelajaran 

yang dilakukan di SMP Surabaya berdasarkan enam SNP. 

 

Gambar 4.1 Indikator Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SPT) 

Variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(SPT) dianalisa berdasarkan pelatihan dan pengembangan yang 

pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki empat variabel 

manifest, yaitu y1.1, y1.2, y1.3, dan y1.4. Rata-rata 72 SMP di Surabaya 

0

20

40

60

Tidak Pernah Jarang Sering Selalu

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4
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selalu melakukan pelatihan dan pengembangan kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan tentang penyusunan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP), penilaian pendidikan, dan supervisi. 

Sedangkan, pelatihan dan pengembangan tentang manajerial hanya 

sering dilakukan oleh 72 SMP di Surabaya. 

 

Gambar 4.2 Iindikator Standar Isi (SI) 

Dalam penelitian ini, faktor yang membangun Standar Isi (SI) 

ialah ketersediaan muatan nasional dalam KTSP berdasarkan 

materi pembelajaran. Rata-rata 72 SMP di Surabaya tersedia materi 

pembelajaran meliputi empat indikator, yaitu pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, dan Bahasa 

Inggris.  

 

Gambar 4.3 Indikator Standar Proses (SPR) 
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Standar proses merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

seluruh warga sekolah dalam melakukan kegiatan proses 

pembelajaran, seperti aktifitas dilakukan siswa sebelum atau 

setelah proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru disekolah, dan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan siswa disekolah. Indikator y3.1, y3.2, dan y3.3 merupakan 

variabel terukur yang mampu menganalisa variabel laten aktifitas 

dilakukan siswa belum atau setelah proses pembelajaran. Pada 

kegiatan bergantian regu dan siswa melakukan kegiatan positif 

secara berkala sesuai dengan potensi dirinya dan peserta didik 

melaksanakan piket kebersihan secara beregu rata-rata 72 SMP di 

Surabaya rutin dilaksanakan disekolah. Sedangkan, aktifitas 

menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajran untuk membaca 

buku selain buku mata pelajaran (setiap hari) merupakan kegiatan 

yang sebagaian SMP melaksanakan sering dan sebagian SMP 

melaksanakan dengan rutin. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru mengandung empat indikator, yaitu y3.4, y3.5, 

y3.6, dan y3.7. Rata-rata 72 SMP di Surabaya sering melakukan 

kegiatan mendemonstrasikan ketrampilan atau menyajikan 

informasi tahap demi tahap dan membiasakan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah. Namun, untuk kegiatan mendorong 

peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat dan 

mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 72 SMP di 

Surabaya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa disekolah 

memiliki empat indikator, yaitu y3.8, y3.9, y3.10, dan y3.11. Membaca 

buku teks dan buku referensi dan mendengarkan penjelasan guru 

merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa disekolah 

secara rutin. Dan rata-rata 72 SMP di Surabaya sering melakukan 

kegiatan pembelajaran mendemonstrasikan upaya pemecahan 

masalah dan mengasosiasi atau menghubungkan hasil analisa 

dengan teori yang telah dipelajari.  
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Gambar 4.4 Indikator Standar Penilaian (SPN) 

Bentuk laporan merupakan variabel yang diamati pada 

variabel laten Standar Penilaian (SPN). Bentuk laporan untuk nilai 

sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yangp disajikan sangat 

lengkap. Hal ini dapat berbentuk nilai dan deskripsi dalam menilai 

sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yang rata-rata banyak 

digunakan oleh 72 SMP di Surabaya.  

 

Gambar 4.5 Variabel Laten Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
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Dalam membangun Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

berdasarkan indikator y5.1, y5.2, y5.3, dan y5.4 merupakan indikator 

dari variabel laten permasalahan sikap siswa yang terjadi di 

sekolah. Jawaban responden yang sering muncul pada indikator 

y5.1, y5.2, y5.3 adalah jarang. Hal ini berarti banyak SMP di Surabaya 

jarang terjadi permasalahan sikap siswa yang terjadi disekolah 

pada kasus mencontek saat ujian, tidak mematuhi tata tertib 

sekolah, dan vandalisme. Namun, untuk permasalahan sikap siswa 

tentang tidak berani mengemukakan pendapat, jawaban responden 

yang paling banyak menilai tidak pernah terjadi di sekolah. 

Indikator y5.5, y5.6, y5.7, y5.8, y5.9, dan y5.10 termasuk pada variabel 

laten capaian ketrampilan siswa yang terjadi di sekolah dalam 

membangun variabel laten standar kompetensi lulusan dan semua 

indikator tersebut memiliki jawaban responden terbanyak adalah 

sering. Oleh sebab itu, rata-rata 72 SMP di Surabaya sering 

melakukan kegiatan yang mampu meningkatkan ketrampilan 

siswa, seperti menyampaikan ide dan pendapat secara santun dan 

mudah dipahami, membuat karya tulis dengan deskripsi yang 

berkesinambungan dan mudah dipahami, mengumpulkan data atau 

informasi dari berbagai sumber, menyimak informasi secara tepat 

dan menyampaikan kembali dengan kalimat sendiri, mengajukan 

ide atau pertanyaan yang menunjukkan kreatifitas, dan bertanya 

secara kritis.
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Gambar 4.6 Variabel Laten Standar Pendidik Pengelolaan (SPL)
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Variabel laten Standar Pengelolaan (SPL) dalam penelitian ini 

berdasarkan aktifitas yang dilaksanakan di sekolah yang 

mengandung 29 indikator dan termasuk variabel eksogen. Rata-

rata 72 SMP di Surabaya yang selalu rutin melakukan aktifitas 

menunaikan ibadah bersama sesuai agama dan kepercayaan baik 

dilakukan di sekolah maupun bersama masyarakat, perayaan hari 

besar keagamaan dengan kegiatan yang sederhana dan hikmat, 

upacara bendera pada pembukaan masa orientasi, membiasakan 

perayaan Hari Besar Nasional dengan mengkaji atau mengenalkan 

pemikiran dan semangat yang melandasinya, memberi salam, 

senyum, sapaan kepada setiap orang di komunitas sekolah, guru 

dan tenaga kependidikan datang lebih awal untuk menyambut 

kedatangan peserta didik sesuai dengan tata nilai yang berlaku, 

secara bersama peserta didik mengucapkan salam hormat kepaa 

guru sebelum pembelajaran dimulai, dipimpin oleh seorang peserta 

didik secara bergantian, gerakan kepedulian kepada sesama warga 

sekolah dengan menjenguk warga sekolah yang sedang mengalami 

musibah seperti sakit, kematian, dan lainnya, membiasakan siswa 

saling membantu bila ada siswa yang sedang mengalami musibah 

atau kesusahan, melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan 

sekolah dengan membentuk kelompok lintas kelas dan berbagi 

tugas sesuai usia dan kemampuan siswa, membiasakan 

penggunaan sumber daya sekolah (air, listrik, telepon, dsb) secara 

efisien, standar kesehatan kantin, membangun budaya peserta didik 
untuk selalu menjaga kebersihan di kelas dan lingkungan sekolah, 

mengajarkan simulasi antri, peserta didik melaksanakan piket 

kebersihan secara beregu dan bergantian regu, menjaga dan 

merawat tanaman di lingkungan sekolah begilir antar kelas, 

membangun budaya bertanya dan melatih peserta didik 

mengajukan pertanyaan kritis, dan membiasakan siswa 

mengangkat tangan sebagai isyarat akan mengajukan pertanyaan, 

membiasakan setiap peserta didik untuk selalu berlatih menjadi 

pemimpin, siswa melakukan kegiatan positif secara berkala sesuai 

dengan potensi dirinya. Namun, ada dua kegiatan yang sebagian 

SMP melaksanakan dengan sering dan ada sebagian SMP yang 

melaksanakan selalu dengan rutin. Kegiatan tersebut adalah 
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membiasakan pertemuan di lingkungan sekolah dan atau rumah 

untuk belajar kelompok yang diketahui oleh guru dan atau orang 

tua dan mengadakan pameran karya siwsa dengan mengundang 

orang tua dan masyarakat untuk memberi apresisasi pada siswa. 

Kegiatan yang paling sering dilaksanakan di SMP Surabaya adalah 

mengenalkan keberagaman keunikan potensi daerah asal siswa 

melalui berbagai media dan kegiatan,  melaksanakan kegiatan bank 

sampah bekerja sama dengan dinas kebersihan setempat, 

menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk 

membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari), seluruh 

warga sekolah memanfaatkan waktu sebelum memulai hari 

pembelajaran pada hari-hari tertentu untuk kegiatan olah fisik, 

peserta didik membiasakan diri untuk memiliki tabungan dalam 

berbagai bentuk (rekening bank, celengan, dan lain-lainnya), 
melibatkan masyarakat untuk mengakomodasi kegiatan 

kerelawanan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah-

masalah yang ada di lingkngan sekitar sekolah, dan melibatkan 

masyarakat dari berbagai profesi terlibat berbagi ilmu dan 

pengalaman kepada siswa di dalam sekolah 

4.2 Analisis Structural Equation Modeling – Partial Least 

Square (SEM-PLS) 
Langkah-langkah dalam melakukan analisa SEM-PLS, antara 

lain konseptualisasi model, konstruksi diagram jalur, spesifikasi 

model, estimasi parameter model, dan evaluasi model.  

4.2.1 Konseptualisasi Model  

Penelitian ini memiliki satu variabel laten eksogen yaitu 

Standar Pengelolaan  1  dan memiliki empat variabel laten 

endogen yaitu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  1 , 

Standar Isi  2 , Standar Proses  3 , Standar Penilaian  4
, dan 

Standar Kompetensi Lulusan  5 . Hubungan antar variabel laten 

tersebut secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.  
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Variabel laten eksogen Standar Pengelolaan terdiri dari 29 

variabel indikator yang terbagi kembali menjadi tiga variabel laten, 

variabel laten endogen Standar Kompetensi Lulusan terdiri dua 

variabel laten yang masing-masing variabel laten tersebut memiliki 

tiga indikator, dan variabel laten endogen Standar Isi terdiri dari 

empat indikator, begitu juga dengan variabel endogen Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan memiliki empat indikator. Dan 

variabel indikator Standar Proses terdiri dari tiga variabel laten di 

mana yang dua variabel laten memiliki empat indikator, dan yang 

lainnya memiliki tiga indikator. Serta Standar Penilaian yang 

memiliki tiga indikator. 

4.2.2 Menggambar Diagram Jalur (Path Diagram) 
Diagram jalur bertujuan untuk menjelaskan pola hubungan 

antara variabel laten dengan indikatornya, dan pola hubungan antar 

variabel laten, serta mempermudah peneliti dalam hal 

mendapatkan model. Berikut merupakan diagram jalur yang 

digunakan dalam penelitian ini.  
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Gambar 4.7 Diagram Jalur
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4.2.3 Spesifikasi Model 

Berdasarkan Gambar 4.7 langkah selanjutnya, yaitu 

mengonversikan ke dalam sistem persamaan pada model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 

1. Model Pengukuran  

Model ini menggambarkan hubungan antara variabel laten 

dengan variabel indikatornya. Penelitian ini menggunakan 

model pengukuran dengan indikator refleksif. Berikut ini 

merupakan spesifikasi model dari diagram jalur pada gambar 

4.7 ke sistem persamaan pada model pengukuran.  

a. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

eksogen Standar Pengelolaan (SPL) dengan indikatornya 

sesuai dengan persamaan 2.1, sebagai berikut. 

1.1 1.1 1.1

1.5 1.5 1.5

1.6 1.6 1.6

1.9 1.9 1.9

1.10 1.10 1.10
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Jika variabel laten eksogen Standar Pengelolaan (SPL) 

naik sebesar satu satuan, maka masing-masing indikator 

bertambah sebesar loading factor. 

b. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

endogen Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(SPT) dengan indikatornya sesuai dengan persamaan 2.2, 

sebagai berikut. 
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Jika variabel laten endogen Standar Pendidik dan Tenga 

Kependidikan (SPT) naik sebesar satu satuan, maka 

masing-masing indikator bertambah sebesar loading 

factor. 

c. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

endogen Standar Isi (SI) dengan indikatornya sesuai 

dengan persamaan 2.2, sebagai berikut. 

2.1 2.1 2 2.1

2.2 2.2 2 2.2

2.3 2.3 2 2.3

2.4 2.4 2 2.4

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

  

  

  

  

 

 

 

 

 

Jika variabel laten endogen Standar Isi (SI) naik sebesar 

satu satuan, maka masing-masing indikator bertambah 

sebesar loading factor. 

d. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

endogen Standar Proses (SPR) dengan indikatornya sesuai 

dengan persamaan 2.2, sebagai berikut. 

3.1 3.1 3 3.1

3.3 3.3 3 3.3

3.4 3.4 3 3.3

3.7 3.7 3 3.7

3.8 3.8 3 3.8

3.11 3.11 3 3.11

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y
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Jika variabel laten endogen Standar Proses (SPR) naik 

sebesar satu satuan, maka masing-masing indikator 

bertambah sebesar loading factor. 

e. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

endogen Standar Penilaian dengan indikatornya sesuai 

dengan persamaan 2.2, sebagai berikut. 

4.1 4.1 4 4.1

4.2 4.2 4 4.2

4.3 4.3 4 4.3

Y

Y

Y

Y

Y

Y

  

  

  

 

 

 

 

Jika variabel laten endogen Standar Penilaian (SPN) naik 

sebesar satu satuan, maka masing-masing indikator 

bertambah sebesar loading factor. 

f. Persamaan model pengukuran untuk variabel laten 

endogen Standar Kompetensi Lulusan dengan 

indikatornya sesuai dengan persamaan 2.2, sebagai 

berikut. 

5.1 5.1 5 5.1

5.3 5.3 5 5.3

5.4 5.4 5 5.4

5.7 5.7 5 5.7

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

  

  

  

  

 

 

 

 

 

Jika variabel laten endogen Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) naik sebesar satu satuan, maka masing-masing 

indikator bertambah sebesar loading factor. 

2. Model Struktural  

Model ini menunjukkan hubungan antara variabel laten satu 

dengan variabel laten lainnya. Berikut ini merupakan 

spesifikasi model dari diagram jalur pada gambar 4.7 ke 

sistem persamaan pada model struktural berdasarkan 

persamaan 2.5. 
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1 11 1

2 21 1 2

3 31 1 32 2 3

4 41 1 43 3 4

5 52 2 53 3 54 4 5

   

   

     

     

       

 

 

  

  

   

 

4.2.4 Evaluasi Model 

SEM-PLS dalam mengevaluasi model terbagi menjadi 

dua, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi 

model struktural (inner model). 

1. Model Pengukuran  

Dalam mengetahui hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya dilakukan evalusi model pengukuran atau 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisa CFA pada 

penelitian ini terdapat dua macam, yaitu CFA first order untuk 

variabel laten standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar isi, standar penilaian, dan CFA second order meliputi 

variabel laten standar proses, standar kompetensi lulusan, dan 

standar pengelolaan. 

Penelitian ini menggunakan model pengukuran dengan 

indikator model refleksif. Model pengukuran refleksif 

dievaluasi berdasarkan convergent validity, discriminant 

validity, composite realibility, dan cronbach alfa. 

Prinsip convergent validity memiliki korelasi yang tinggi 

untuk indikator dari variabel laten. Oleh sebab itu, pengujian 

convergent validiy berdasarkan nilai loading factor setiap 

indikator dari suatu varibel laten.  Kriteria indikator suatu 

variabel laten dikatakan valid jika nilai loading factor lebih 

dari sama dengan 0,7. Dan untuk nilai loading factor kurang 

dari 0,7 maka indikator suatu variabel laten tidak valid dan 

harus dikeluarkan dari model. Berikut ini merupakan diagram 

jalur pengujian convergent validity tahap 1. 
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 Gambar 4.8 Diagram Jalur Pengujian Convergent Validity Tahap 1 
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Berikut merupakan hasil hubungan antara indikator dengan 

variabel laten dalam pengujian convergent validity tahap 1 

yang dihitung berdasarkan persamaan 2.9. 

Tabel 4. 1 Loading Factor Setiap Indikator Tahap 1 

Variabel Laten I Variabel Laten II 
Notasi 

Indikator 

Loading 

Factor 

Standar Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidikan 

(SPT) 

Pelatihan dan 

pengembanagan yang 

diikuti pendidik dan 

tenaga kependidikan  

Y1.1 0,843 

Y1.2 0,832 

Y1.3 0,778 

Y1.4 0,723 

Standar Isi (SI) 

Materi pembelajaran 

ketersediaan muatan 

nasional dalam KTSP 

Y2.1 0,763 

Y2.2 0,954 

Y2.3 0,957 

Y2.4 0,939 

Standar  Proses 

(SPR) 

Aktifitas dilakukan 

siswa belum atau 

setelah proses 

pembelajaran 

Y3.1 0,689 

Y3.2 0,778 

Y3.3 0,752 

Kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

disekolah 

Y3.4 0,815 

Y3.5 0,837 

Y3.6 0,771 

Y3.7 0,798 

Kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan siswa 

disekolah 

Y3.8 0,798 

Y3.9 0,680 

Y3.10 0,812 

Y3.11 0,644 

Standar Penilaian 

(SPN) 
Bentuk Laporan 

Y4.1 0,968 

Y4.2 0,951 

Y4.3 0,752 
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Tabel 4. 3 Loading Factor Setiap Indikator Tahap 1 (Lanjutan) 

Variabel Laten I Variabel Laten II 
Notasi 

Indikator 

Loading 

Factor 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan (SKL) 

Permasalahan sikap 

siswa yang terjadi di 

sekolah 

Y5.1 0,849 

Y5.2 0,813 

Y5.3 0,791 

Capaian ketrampilan 

siswa yang terjadi di 

sekolah   

Y5.4 0,901 

Y5.5 0,866 

Y5.6 0,944 

Y5.7 0,884 

Standar 

Pengelolaan 

(SPL) 

Aktifitas yang 

dilaksanakan disekolah 

anda berdasarkan 

partispasi 

X1.1 0,592 

X1.2 0,553 

X1.3 0,804 

X1.4 0,789 

X1.5 0,443 

Aktifitas yang 

dilaksanakan disekolah 

anda berdasarkan 

akuntabilitas 

X1.6 0,819 

X1.7 0,76 

X1.8 0,811 

X1.9 0,669 

Aktifitas yang 

dilaksanakan disekolah 

anda berdasarkan 

kemandirian 

X1.10 0,725 

X1.11 0,851 

X1.12 0,876 

X1.13 0,862 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat beberapa indikator yang 

tidak memenuhi kriteria. Indikator tersebut berasal dari 

variabel laten standar pengelolaan dan standar proses. 
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Indikator dari suatu variabel laten pengelolaan yang tidak 

memenuhi kriteria ialah Menunaikan ibadah bersama sesuai 

agama dan kepercayaannya baik dilakukan di sekolah maupun 

bersama masyarakat, Mengenalkan beragam keunikan potensi 

daerah asal siswa melalui berbagai media dan kegiatan, 

Melibatkan masyarakat dari berbagai profesi terlibat berbagi 

ilmu dan pengalaman kepada siswa di dalam sekolah, 

Menjaga dan merawat tanaman di lingkungan sekolah, bergilir 

antar kelas. Sedangkan, variabel laten standar proses yang 

tidak mememnuhi kriteria ialah Peserta didik melaksanakan 

piket kebersihan secara beregu dan bergantian regu, 

Mendengar penjelasan dari guru, Mengasosiasi atau 

menghubungkan hasil analisis dengan teori yang telah 

dipelajari. 

Indikator menunaikan ibadah bersama sesuai agama dan 

kepercayaannya baik dilakukan di sekolah maupun bersama 

masyarakat dan mengenalkan beragam keunikan potensi 

daerah asal siswa melalui berbagai media dan kegiatan tidak 

mampu mengukur variabel laten standar pengelolaan pada 

aktifitas yang dilaksanakan disekolah berdasarkan partisipasi.   

Hal ini mungkin dikarenakan setiap sekolah memiliki 

kebiasan menunaikan ibadah yang berbeda-beda. Salah satu 

contohnya, sekolah negeri kurang intens dibanding sekolah 

swasta yang berbasis agama. Sedangkan, indikator   

mengenalkan beragam keunikan potensi daerah asal siswa 

melalui berbagai media dan kegiatan tidak setiap sekolah 

memiliki fasilitas media yang lengkap dan tidak memiliki 

dana lebih dalam melakukan kegiatan tersebut. Dan untuk 

indikator melibatkan masyarakat dari berbagai profesi terlibat 

berbagi ilmu dan pengalaman kepada siswa di dalam sekolah 

tidak dapat dilaksanakan. Hal ini dikarenakan tidak semua 

profesi dapat melakukan berbagi ilmu dan pengalaman yang 

dapat disebabkan oleh waktu, tempat, dan kondisi. 

Indikator menjaga dan merawat tanaman di lingkungan 

sekolah, bergilir antar kelas dalam mengukur variabel laten 
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aktifitas yang dilaksanakan disekolah berdasarkan 

akuntabilitas pada standar pengelolaan tidak dapat dilakukan 

secara rutiin, karena kesadaran siswa terhadap merawat 

tanaman masih rendah dan belum tentu setiap sekolah 

memiliki ruang terbuka hijau atau tanaman yang banyak untuk 

ditanam di halaman sekolah.  

Aktifitas dilakukan siswa belum atau setelah proses 

pembelajaran dalam mengukur standar proses memiliki 

indikator yang tidak memenuhi kriteria, yaitu peserta didik 

melaksanakan piket kebersihan secara beregu dan bergantian 

regu belum dilaksanakan baik oleh sekolah dan rasa tanggung 

jawab siswa masih kurang. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa disekolah 

dalam mengukur variabel laten standar proses memiliki dua 

indikator yang tidak dapat mengkur variabel laten tersebut. 

Dua indikator tersebut ialah mendengar penjelasan dari guru 

dan mengasosiasi atau menghubungkan hasil analisis dengan 

teori yang telah dipelajari. Semua siswa di setiap sekolah 

belum tentu seratus persen mendengarkan penjelasan guru. 

Banyak siswa yang melamun, mengobrol dengan teman lain, 

atau tidur dikelas. Dan untuk indikator belum semua siswadi 

sekolah dapat melakukan dan mengasosiasi atau 

menghubungkan hasil analisis dengan teori yang telah 

dipelajari.  
 

 



60 

 

60 

 

 
 

Gambar 4.9 Diagram Jalur Pengujian Convergent Validity Tahap 2 
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Setelah menghapus indikator menunaikan ibadah 

bersama sesuai agama dan kepercayaannya baik dilakukan di 

sekolah maupun bersama masyarakat, Mengenalkan beragam 

keunikan potensi daerah asal siswa melalui berbagai media 

dan kegiatan, Melibatkan masyarakat dari berbagai profesi 

terlibat berbagi ilmu dan pengalaman kepada siswa di dalam 

sekolah, Menjaga dan merawat tanaman di lingkungan 

sekolah, bergilir antar kelas pada variabel laten pengelolaan 

dan untuk variabel laten proses indikator Peserta didik 

melaksanakan piket kebersihan secara beregu dan bergantian 

regu, Mendengar penjelasan dari guru, Mengasosiasi atau 

menghubungkan hasil analisis dengan teori yang telah 

dipelajari. Langkah selanjutnya melakukan pengujian 

convergent validity kembali berdasarkan persamaan 2.9. 

Berikut merupakan tahap kedua dalam melakukan pengujian 

convergent validity. 

Tabel 4.4 Loading Factor Setiap Indikator Tahap 2 

Variabel Laten I Variabel Laten II 
Notasi 

Indikator 

Loading 

Factor 

Standar Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidikan 

(SPT) 

Pelatihan dan 

pengembanagan yang 

diikuti pendidik dan 

tenaga kependidikan  

Y1.1 0,840 

Y1.2 0,826 

Y1.3 0,788 

Y1.4 0,718 

Standar Isi (SI) 

Materi pembelajaran 

ketersediaan muatan 

nasional dalam KTSP 

Y2.1 0,769 

Y2.2 0,953 

Y2.3 0,955 

Y2.4 0,936 

Standar Penilaian 

(SPN) 
Bentuk Laporan 

Y4.1 0,968 

Y4.2 0,950 

Y4.3 0,754 
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Tabel 4.4 Loading Factor Setiap Indikator Tahap 2 (Lanjutan) 

Variabel 

Laten I 
Variabel Laten II 

Notasi 

Indikator 

Loading 

Factor 

Standar  

Proses 

(SPR) 

Aktifitas dilakukan siswa belum 

atau setelah proses pembelajaran 

Y3.2 0,899 

Y3.3 0,785 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru disekolah 

Y3.4 0,818 

Y3.5 0,839 

Y3.6 0,766 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan siswa disekolah 

Y3.7 0,797 

Y3.8 0,881 

Y3.10 0,862 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

(SKL) 

Permasalahan sikap siswa yang 

terjadi di sekolah 

Y5.1 0,850 

Y5.2 0,813 

Y5.3 0,791 

Capaian ketrampilan siswa yang 

terjadi di sekolah   

Y5.4 0,901 

Y5.5 0,866 

Y5.6 0,944 

Y5.7 0,884 

Standar 

Pengelolaan 

(SPL) 

Aktifitas yang dilaksanakan 

disekolah anda berdasarkan 

partispasi 

X1.3 0,875 

X1.4 0,898 

Aktifitas yang dilaksanakan 

disekolah anda berdasarkan 

akuntabilitas 

X1.6 0,877 

X1.7 0,805 

X1.8 0,796 

Aktifitas yang dilaksanakan 

disekolah anda berdasarkan 

kemandirian 

X1.10 0,729 

X1.11 0,845 

X1.12 0,876 

X1.13 0,864 
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Berdasarkan tabel 4.4 pengujian convergent validity tahap 

2 telah valid.  Hal ini menyatakan bahwa pengujian 

convergent validity di setiap indikator telah valid dalam 

mengukur variabel laten karena nilai loading factor telah 

terpenuhi. Namun, pada pengujian discriminant validity 

berdasarkan nilai cross loading belum terpenuhi, berikut ini 

merupakan hasil pengujian discriminant validity. 

Tabel 4.5 Cross Loading Setiap Variabel Laten 
Indikator SPL SPT SI SPR SPN SKL 

X1.3 0,748 0,196 0,338 0,266 -0,001 0,152 
X1.4 0,826 0,050 0,231 0,224 -0,036 0,005 

X1.6 0,747 0,177 0,254 0,316 0,025 0,103 

X1.7 0,633 0,226 0,228 0,457 0,044 0,162 
X1.8 0,790 0,117 0,235 0,200 -0,041 0,073 

X1.10 0,805 0,117 0,285 0,288 0,119 0,110 

X1.11 0,700 0,268 0,403 0,554 0,294 0,179 
X1.12 0,756 0,401 0,350 0,534 0,229 0,122 

X1.13 0,748 0,268 0,326 0,448 0,065 0,012 

Y1.1 0,217 0,840 0,070 0,284 0,210 0,198 

Y1.2 0,211 0,826 0,024 0,302 0,244 0,199 

Y1.3 0,202 0,788 0,159 0,421 0,142 0,262 

Y1.4 0,209 0,718 0,023 0,213 0,070 0,246 
Y2.1 0,434 0,221 0,767 0,374 0,120 0,017 

Y2.2 0,333 0,075 0,953 0,371 0,104 0,104 
Y2.3 0,319 0,033 0,955 0,413 0,155 0,123 

Y2.4 0,313 0,008 0,937 0,341 0,124 0,113 

Y3.2 0,255 0,221 0,123 0,501 -0,107 0,240 
Y3.3 0,368 0,223 0,252 0,355 0,038 0,280 

Y3.4 0,420 0,451 0,264 0,780 0,225 0,186 

Y3.5 0,404 0,212 0,367 0,744 0,245 0,132 
Y3.6 0,252 0,240 0,257 0,668 0,241 0,243 

Y3.7 0,430 0,243 0,327 0,742 0,169 0,157 

Y3.8 0,179 0,223 0,259 0,636 0,153 0,145 
Y3.10 0,119 0,198 0,266 0,594 0,166 0,244 

Y4.1 0,132 0,289 0,190 0,265 0,968 0,103 

Y4.2 0,097 0,146 0,170 0,208 0,950 0,036 
Y4.3 -0,053 0,034 -0,132 0,112 0,754 0,084 

Y5.1 -0,086 -0,317 -0,091 -0,130 -0,086 -0,437 

Y5.2 0,002 -0,102 -0,146 -0,129 0,002 -0,479 
Y5.3 -0,081 -0,228 -0,030 -0,166 -0,081 -0,515 

Y5.4 0,155 0,288 0,153 0,308 0,155 0,852 

Y5.5 0,113 0,228 0,003 0,275 0,113 0,823 
Y5.6 0,045 0,190 0,016 0,266 0,045 0,873 

Y5.7 0,146 0,066 0,074 0,166 0,146 0,784 
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Nilai cross loading antara indikator dengan asal variabel 

laten memiliki nilai lebih dari 0,7 dapat dikatakan valid. 

Untuk indikator dari suatu variabel laten standar proses dan 

standar kompetensi lulusan tidak memenuhi kriteria. Indikator 

standar proses yang tidak memenuhi kriteria ialah 

3.2 3.3 3.8 3.10; ; ;y y y y . Dan standar kompetensi lulusan yang tidak 

memenuhi kriteria ialah 
5.1 5.2 5.3; ;y y y  Oleh sebab itu harus 

dihapus dari model. Hal ini membuat standar proses dan 

standar kompetensi lulusan menjadi confirmatory factor 

analysis first order.  Berikut diagram jalur dalam pengujian 

discriminant validity.  

 

Gambar 4.10 Diagram Jalur Pengujian Discriminant Validity 

Berdasarkan gambar 4.10 pengujian discriminant validity 

menghasilkan cross loading, sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 Cross Loading Pengujian Discriminant Validity 

Indikator SPL SPT SI SPR SPN SKL 

X1.3 0,748 0,196 0,335 0,218 -0,003 0,086 

X1.4 0,826 0,047 0,224 0,166 -0,036 -0,009 

X1.6 0,747 0,174 0,248 0,350 0,024 0,112 

X1.7 0,633 0,229 0,224 0,514 0,043 0,175 

X1.8 0,790 0,114 0,228 0,221 -0,043 0,057 

X1.10 0,805 0,114 0,278 0,257 0,118 0,108 

X1.11 0,700 0,265 0,402 0,540 0,292 0,178 

X1.12 0,756 0,405 0,345 0,570 0,226 0,144 

X1.13 0,748 0,270 0,323 0,423 0,063 -0,003 

Y1.1 0,217 0,847 0,063 0,270 0,206 0,194 

Y1.2 0,211 0,829 0,014 0,274 0,240 0,155 

Y1.3 0,202 0,791 0,158 0,417 0,139 0,229 

Y1.4 0,209 0,697 0,018 0,127 0,070 0,210 

Y2.1 0,434 0,222 0,748 0,289 0,117 -0,029 

Y2.2 0,333 0,080 0,957 0,351 0,101 0,063 

Y2.3 0,319 0,036 0,962 0,388 0,152 0,113 

Y2.4 0,313 0,009 0,945 0,321 0,121 0,111 

Y3.4 0,420 0,455 0,264 0,823 0,223 0,177 

Y3.5 0,404 0,218 0,368 0,839 0,243 0,178 

Y3.6 0,252 0,242 0,258 0,777 0,240 0,292 

Y3.7 0,430 0,253 0,325 0,781 0,165 0,170 

Y4.1 0,132 0,294 0,189 0,321 0,965 0,133 

Y4.2 0,097 0,147 0,169 0,226 0,951 0,117 

Y4.3 -0,053 0,033 -0,131 0,103 0,760 0,137 

Y5.4 0,155 0,289 0,157 0,289 0,114 0,925 

Y5.5 0,113 0,227 0,006 0,213 0,095 0,868 

Y5.6 0,045 0,189 0,020 0,220 0,190 0,947 

Y5.7 0,146 0,062 0,077 0,066 0,038 0,828 

 

 Pengujian validitas telah dilakukan baik convergent 

validity dan discriminant validity. Berdasarkan tabel 4.6 

menyatakan bahwa keseluruhan indikator telah valid. Hal ini 

membuat keseluruhan indikator mampu membangun variabel 

laten untuk memprediksi suatu model. Dibuktikan dengan 

nilai Average Variance Extracted (AVE) dari suatu variabel 

laten. Kriteria indikator dikatakan valid apabila nilai AVE dari 



66 

 

 

 

suatu variabel laten dibangun oleh beberapa indikator 

memiliki nilai lebih dari 0,5. Berdasarkan persamaan 2.14 

menghasilkan nilai dari suatu variabel laten, sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Average Variance Extracted (AVE) Setiap Variabel Laten 

Variabel Laten I Variabel Laten II AVE 

Standar Pengelolaan 

Aktifitas yang dilaksanakan di 
sekolah berdasarkan partisipasi, 

akuntabilitas, dan kemandirian 

0,566 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan partisipasi 
0,786 

Aktifitas yang dilaksanakan di 
sekolah berdasarkan akuntabilitas 

0,684 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan kemandirian 
0,690 

Standar Pendidik dan 

Kependidikan 

Pelatihan dan pengembanagan yang 
diikuti pendidik dan tenaga 

kependidikan 

0,629 

Standar Isi 

Pelatihan dan pengembanagan yang 

diikuti pendidik dan tenaga 

kependidikan 

0,824 

Standar Proses 
Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru disekolah 
0,649 

Standar Penilaian  Bentuk Laporan 0,805 

Stadnar Kompetensi 

Lulusan 

Capaian ketrampilan siswa yang 

terjadi di sekolah   
0,798 

 

Keseluruhan variabel laten yang dibangun oleh indikator 

telah valid mampu membangun model. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai AVE dari suatu variael laten telah memenuhi 

kriteria, yaitu nilai AVE lebih dari 0,5. 

Metode lain, dalam menganalisa validitas diskriminan 

dengan membandingkan akar AVE dari setiap variabel laten 

dengan korelasi antara variabel laten dengan variabel laten 

lain dalam suatu model. Berikut merupakan hasil korelasi 

antara variabel laten satu engan variabel laten lainnya. 
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Tabel 4.8 Fornell-Larcker Criterium 

 SI SKL SPL SPL1 SPL2 SPL3 SPN SPR 

SKL 0,074        

SPL 0,382 0,120       

SPL1 0,312 0,041 0,890      

SPL2 0,283 0,133 0,882 0,751     

SPL3 0,405 0,128 0,913 0,714 0,659    

SPN 0,136 0,139 0,095 -0,023 0,006 0,208   

SPR 0,375 0,253 0,467 0,215 0,424 0,536 0,272  

SPT 0,092 0,246 0,261 0,133 0,203 0,316 0,216 0,370 

 Berdasarkan tabel 4.8 yang dibandingkan dengan tabel 4.7 

yang nilai AVE diakar terlebih dahulu menyatakan bahwa 

semua akar AVE dari setiap variabel laten lebih besar 

daripada korelasi antara variabel laten satu dengan variabel 

laten lainnya. Hal ini mengartikan bahwa semua variabel laten 

dalam model dapat diestimasi berdasarkan validitas 

diskriminan. 

Setelah mendapatkan variabel yang valid, kemudian 

melakukan pengujian realibilitas dari suatu variabel laten. 

Dalam melakukan pengujian realibilitas terbagi menjadi dua 

cara, yaitu berdasarkan nilai Composite Realibility (Dillon-

Goldstein’s) dan berdasarkan Cronbach’s Alpha. Kriteria 

indikator suatu variabel laten dikatakan realibel jika nilai 

Composite Realibility lebih dari 0,7. Dan untuk Cronbach’s 

Alfa dikatakan reliable ketika lebih dari 0,7. Berikut 

merupakan hasil pengujian realibilitas berdasarkan persamaan 

2.15 dan 2.16. 
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Tabel 4.9 Composite Realibility dan Cronbach’s Alfa Setiap Variabel 

Laten 

Variabel Laten I Variabel Laten II 
Composite 
Realibility 

Cronbach’s 
ALfa 

Standar 

Pengelolaan 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan 

partisipasi, akuntabilitas, dan 
kemandirian 

0,921 0,903 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan partisipasi 
0,88 0,728 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan 
akuntabilitas 

0,866 0,769 

Aktifitas yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan 

kemandirian 

0,898 0,848 

Standar 
Pendidik dan 

Kependidikan 

Pelatihan dan pengembanagan 
yang diikuti pendidik dan 

tenaga kependidikan 

0,871 0,806 

Standar Isi 

Pelatihan dan pengembanagan 

yang diikuti pendidik dan 

tenaga kependidikan 

0,949 0,925 

Standar Proses 
Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru disekolah 
0,819 0,881 

Standar 

Penilaian  
Bentuk Laporan 0,924 0,885 

Stadnar 
Kompetensi 

Lulusan 

Capaian ketrampilan siswa 

yang terjadi di sekolah   
0,94 0,921 

  

Nilai composite realibility untuk setiap variabel laten telah 

memenuhi kriteria lebih dari 0,7. Hal ini membuat pengujian 

realibilitas di setiap variabel laten telah reliabel sehingga 

ketepatan indikator dalam mengukur variabel laten telah 

akurat.  

Nilai Cronbach’s Alfa  setiap variabel laten memiliki nilai 

diatas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel laten 

telah reliable. Namun, untuk nilai cronbach’s alfa  cenderung 

memiliki nilai dibawah estimasi dalam pengujian reliabilitas. 

Hal ini disebabkan karena nilai cronbach’s alfa tidak 
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mengasumsikan kesamaan antar pengukuran dengan asumsi 

semua indikator yang diberi pembobot yang sama.   

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tujuan evaluasi model struktural untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel laten. Oleh sebab itu, terlebih dahulu 

model telah valid dan reliabel yang telah dijelaskan pada 

evaluasi model pengukuran. Dalam melakukan evalusai 

model struktural berdasarkan nilai R-Square, effect size f 2 dan 

Q-square Predictive Relevance (Q2). 

Langkah pertama menganalisa nilai R-Square disetiap 

variabel laten endogen yang bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai R–Square 

didapat melalui perhitungan berdasarkan persamaan 2.17, 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 10 R-Square Variabel Laten Endogen 

Variabel Laten Endogen R-Square 
R-Square 

Adjusted 

Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan  
0,068        0,029 

Standar Isi 0,008 -0,006 

Standar Proses 0,254 0,232 

Standar Penilaian 0,089 0,063 

Standar Kompetensi Lulusan 0,070 0,029 

  

Kekuatan prediksi yang dimiliki oleh keseluruhan variabel 

laten endogen menunjukkan model lemah. Hal ini 

dikarenakan nilai R-Square yang dimiliki seluruh variabel 

laten sangat kecil dibawah 0,25 menurut kriteria Hair tahun 

2011.  

Berdasarkan persamaan 2.18 menghasilkan nilai effect f 2 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh prediktor variabel 

laten. Dan berikut hasil perhitungan effect f 2. 
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Tabel 4. 11 Effect f 2 

Variabel Effect f-Square Rating 

SPL     

SPT 0,073 Lemah 

SPT     

SI 0,008 Lemah 

SPN 0,017 Menengah 

SPR 0,152 Menengah 

SI     

SPR 0,157 Menengah 

SKL 0,001 Lemah 

SPR     

SPN 0,047 Menengah 

SKL 0,051 Menengah 

SPN   

SKL 0,006 Lemah 

  

 Rata-rata pengaruh prediktor variabel laten (standar 

pengelolaan) terhadap variabel endogen ialah lemah dan 

menengah. 

 Q-square predictive relevance (Q2) merupakan validitas 

dalam memprediksi model. Syarat model struktural dikatakan 

sesuai dengan prediksi jika nilai Q2 lebih dari nol. Nilai Q2 

dihitung berdasarkan persamaan 2.19, sebagai berikut.  

Tabel 4. 12 Q-Square Variabel Laten Endogen 

Variabel Laten Endogen Q-Square 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  0,032 

Standar Isi 0,004 

Standar Proses 0,141 

Standar Penilaian 0,051 

Standar Kompetensi Lulusan 0,019 

Hal ini menyimpulkan bahwa standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar isi, standar penilaian, dan 
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standar kompetensi lulusan memiliki pemodelan prediksi 

model yang kurang relevan. Sedangkan, untuk standar proses 

memiliki prediksi model yang relevan. 

4.2.5 Bootstrapping  
Selain melakukan evaluasi SEM-PLS berdasarkan model 

pengukuran dan model struktural, terdapat juga evaluasi SEM-PLS 

berdasarkan orientasi prediksi yang memiliki sifat non parametrik. 

Hal ini dilakukan karena SEM-PLS tidak memiliki asumsi 

distribusi normal. Penelitian ini menggunakan resampling 

bootstrap dalam mendapatkan tingkat signifikansi parameter dari 

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model). Parameter yang diuji tersebut ialah ,  ,  dan    .  

1. Model Pengukuran   

Prosedur resampling bootstrap yang menggunakan replikasi 

sebesar 500. Dan berikut merupakan hipotesis yang 

digunakan.  

0

1

: 0

: 0

i

i

H

H








 

Atau 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan variabel indikator dalam 

mengukur variabel laten. 

H1:Ada pengaruh signifikan variabel indikator dalam 

mengukur variabel laten. 

Statistik uji yang digunakan adalah tstatistik dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, sehingga nilai 

/2t  sebesar 1,96. Berdasarkan persamaan 2.21 didapatkan 

hasil pengujian hipotesi untuk model pengukuran, sebagai 

berikut.  
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Tabel 4. 13 Resampling Bootstrap Model Pengukuran 
Variabel 

Laten  
Indikator 

Loading 

Factor  

Standar 

Error 
t statistic 

P-value 

SPT 

Y1.1 0,847 0,128 6,617188 0,000 

Y1.2 0,829 0,134 6,186567 0,000 

Y1.3 0,791 0,097 8,154639 0,000 

Y1.4 0,697 0,149 4,677852 0,000 

SI 

Y2.1  0,748 0,132 5,666667 0,000 

Y2.2 0,957 0,05 19,29352 0,000 

Y2.3 0,962 0,052 18,48841 0,000 

Y2.4 0,945 0,057 16,49065 0,000 

SPR 

Y3.4 0,823 0,054 15,23355 0,000 

Y3.5 0,839 0,059 14,24705 0,000 

Y3.6 0,777 0,053 14,56508 0,000 

Y3.7 0,781 0,069 11,33512 0,000 

SPN 

Y4.1 0,965 0,092 10,49104 0,000 

Y4.2 0,951 0,076 12,54224 0,000 

Y4.3 0,76 0,158 4,814378 0,000 

SKL 

Y5.4 0,925 0,081 11,41643 0,000 

Y5.5 0,868 0,097 8,960317 0,000 

Y5.6 0,947 0,083 11,45135 0,000 

Y5.7 0,828 0,108 7,694977 0,000 

SPL1 
X1.3 0,875 0,045 19,44444 0,000 

X1.4 0,898 0,027 33,25926 0,000 

SPL2 

X1.6 0,877 0,046 19,06522 0,000 

X1.7 0,805 0,08 10,0625 0,000 

X1.8 0,796 0,038 20,94737 0,000 

SPL3 

X1.10 0,729 0,066 11,04545 0,000 

X1.11 0,845 0,065 13 0,000 

X1.12 0,876 0,036 24,33333 0,000 

X1.13 0,864 0,035 24,68571 0,000 
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Tstatistik yang dimiliki oleh setiap indikator dari suatu variabel 

laten memiliki nilai lebih dari 1,96 ( /2t ). Hal ini menyatakan 

semua indikator darii setiap variabel laten tolak H0 yang 

berarti keseluruhan indikator berpengaruh secara signifikan 

dalam mengukur variabel laten. 

2. Model  Struktural 

Langkah selanjutnya setelah melakukan pengujian terhadap 

model pengukuran adalah menguji signifikansi pada model 

struktural untuk mendapatkankan estimasi parameter. Dan 

berikut merupakan hipotesis yang digunakan.  

a. Variabel laten Standar Pengelolaan (SPL) dengan 

Variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT). 

0 11

1 11

: 0

: 0

H

H








 

b. Variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dengan Variabel laten Standar Isi 

(SI). 

0 21

1 21

: 0

: 0

H

H








 

c. Variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dengan Variabel laten Standar 

Proses (SPR). 

0 31

1 31

: 0

: 0

H

H








 

d. Variabel laten Standar Isi (SI) dengan Variabel Laten 

Standar Proses (SPR) 

0 32

1 32

: 0

: 0

H

H








 

e. Variabel laten Standar Isi (SI) dengan Variabel Laten 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
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0 52

1 52

: 0

: 0

H

H








 

f. Variabel laten Proses (SPR) dengan Variabel laten 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

0 53

1 53

: 0

: 0

H

H








 

Statistik uji yang digunakan adalah tstatistik dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, sehingga nilai 

/2t sebesar 1,96. Berdasarkan perhitungan persamaan 2.22 

dalam menduga parameter beta dan persamaan 2.23 menduga 

parameter gamma. Dan berikut merupakan hasil pengujian 

hipotesis untuk model struktural. 

Tabel 4. 14 Resampling Bootstrap Model Struktural 

Variabel 
Loading 

Factor 

Standar 

Error 
t statistik P-value 

SI-SKL -0,027 0,138 0,19565 0,845 

SI-SPR 0,344 0,103 3,339806 0,001 

SPL-SPT 0,261 0,101 2,584158 0,010 

SPN-SKL 0,077 0,132 0,583333 0,560 

SPR-SKL 0,242 0,139 1,741007 0,082 

SPR-SPN 0,222 0,147 1,510204 0,132 

SPT-SI 0,092 0,14 0,657143 0,512 

SPT-SPN 0,134 0,154 0,87013 0,388 

SPT-SPR 0,338 0,117 2,888889 0,004 

 

Pengujian ini selain mendapatkan nilai estimasi parameter 

juga mampu mengetahui pengaruh antar variabel laten. 

Berdasarkan tabel 4.14 pola hubungan antara Standar Isi 

dengan Standar Proses, pola hubungan antara Standar 

Pengelolaan dengan Standar Pendidik dan Tenaga 
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kependidikan, dan pola hubungan antara Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dengan Standar Proses memiliki 

pengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai tstatistik 

lebih dari 1,96. Namun, pola hubungan Standar Isi dengan 

Standar Kompetensi Lulusan, pola hubungan Standar 

Penilaian dengan Standar Kompetensi Lulusan, pola 

hubungan antara Standar Proses dengan Standar Kompetensi 

Lulusan, pola hubungan antara Standar Proses dengan Standar 

Penilaian, pola hubungan antara Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dengan Standar Isi, dan pola hubungan antara 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan Standar 

Penilaian memiliki pola hubungan yang tidak berpengaruh 

signifikan. Hal ini ditunjjukan dengan nilai tstatistik kurang dari 

1,96. Berdasarkan Tabel 4.14 didapatkan model struktural 

sebagai berikut.  

0,261

0,092

0,338 0,344

0,134 0,222

0,027 0,242 0,077

SPT SPL

SI SPT

SPR SPT SI

SPN SPT SPR

SKL SI SPR SPN





 

 

   

 

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika standar 
pengelolaan mengalami perubahan yang semakin meningkat 

maka berpengaruh secara signifikan terhadap standar 
pendidik dan tenaga kependidikan cenderung meningkat 

sebesar 0,261. Apabila standar pendidik dan tenaga 
kependidikan mengalami peningkatan maka tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap standar isi. Ketika standar 
pendidik dan tenaga kependidikan dan standar isi mengalami 

peningkatan, hal ini mengalami perubahan secara signifikan 
terhadap standar proses yang cenderung meningkat sebesar 

0,862. Apabila standar pendidik dan tenaga kependidikan 
memiliki peningkatan dan begitu juga dengan standar proses, 

maka tidak ada pengaruh signifikan terhadap standar proses. 
Ketika standar kompetensi meningkat dipengaruhi secara 
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signifikan baik standar isi, standar proses, dan standar 
penilaian. Enam Standar Nasional Pendidikan seharusnya 

memiliki pengaruh signifikan antar variabel laten. Namun, 
hanya ada tiga pola hubungan yang berpengaruh secara 

signifikan. Sedangkan, untuk pola hubungan yang tidak 
memiliki pengaruh signifikan menyatakan bahwa kondisi 

antar variabel standar kurang baik di SMP Surabaya.  

4.2.6 Analisa SEM-PLS dengan Efek Langsung  

Pengaruh secara langsung antara variabel laten eksogen 

dengan variabel laten endogen dan sebagai berikut. 

Tabel 4. 15 Indirect Effects 

Hubungan Variabel Laten Indirect Effects 

SPL-SI 0,024 

SPL-SPN 0,056 

SPL-SPR 0,096 

SPL-SKL 0,027 

SI-SKL 0,089 

SI-SPN 0,076 

SPR-SKL 0,017 

SPT-SKL 0,104 

SPT-SPN 0,082 

SPT-SPR 0,032 

Berdasarkan tabel 4.15 menyatakan bahwa nilai hubungan 

langsung antara variabel laten satu dengan variabel lainnya sesuai 

dengan diagram jalur pada gambar 4.7. 

4.2.7 Analisis SEM-PLS dengan Efek Mediasi 
Pengaruh variabel eksogen terhadap variabel laten endogen 

dapat secara langsung maupun secara variabel penghubung atau 

mediasi.  
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a. Hubungan antara variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Isi (SI). 

 
Gambar 4.11 Skema Model Mediasi I 

Langkah pertama menguji hubungan antara Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) menghasilkan statistikt sebesar 1,749. 

Hal ini menyatakan bahwa gagal tolak H0 atau yang berarti 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan. Oleh sebab itu, perlu diuji 

hubungan mediasi antara Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Isi (SI). 

Dan berikut merupakan hasil perhitungan nilai tstatistik, sebagai 

berikut. 

indirect effect 0,092*0,089
0,328

standar error 0,025
statistikt     

Daerah penolakan apabila 0,328 1,96  menyatakan gagal 

tolak H0 atau yang berarti bahwa tidak ada pengaruh mediasi 

dalam model.  

b. Hubungan antara variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Proses 

(SPR).  
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Gambar 4.12 Skema Model Mediasi II 

Langkah pertama menguji hubungan antara Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) menghasilkan statistikt sebesar 1,749. 

Hal ini menyatakan bahwa gagal tolak H0 atau yang berarti 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan. Oleh sebab itu, perlu diuji 

hubungan mediasi antara Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Proses 

(SPR). 

Langkah pertama menghitung nilai tstatistik, sebagai berikut. 

indirect effect 0,032*0,017
0,008

standar error 0,065
statistikt     

Daerah penolakan apabila 0,008 1,96  menyatakan gagal 

tolak H0 atau yang berarti bahwa tidak ada pengaruh mediasi 

dalam model.  

c. Hubungan anatara variabel laten Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Penilaian 

(SPN). 

 
Gambar 4.13 Skema Model Mediasi III 
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Langkah pertama menguji hubungan antara Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) menghasilkan statistikt sebesar 1,749. 

Hal ini menyatakan bahwa gagal tolak H0 atau yang berarti 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan. Oleh sebab itu, perlu diuji 

hubungan mediasi antara Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang melewati variabel laten Standar Penilaian 

(SPN). 

Langkah pertama menghitung nilai tstatistik, sebagai berikut. 

indirect effect 0,082*0,077
0,213

standar error 0,031
statistikt     

Daerah penolakan apabila 0,213 1,96  menyatakan tolak H0 

atau yang berarti bahwa ada pengaruh mediasi dalam model. 

Untuk mengetahui tingkat variansi variabel laten Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang dijelaskan oleh variabel laten 

Standar Penilaian (SPN) dengan menghitung nilai Variance 

Accounted For (VAF) sesuai denagn persamaan 2.28. 

direct effect 1,749
0,997

total effect 1,755
VAF     

Hal ini menyatakan bahwa nilai VAF sebesar 99,7% yang 

berarti hubungan antara Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SPT) dan variabel laten Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) memiliki efek mediasi pada variabel laten 

Standar Penilaian (SPN). 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian tentang pengaruh standar pengelolaan terhadap 

standar kompetensi lulusan berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Surabaya menggunakan 

metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square 

menghasilkan suatu kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengaruh pengelolaan sekolah terhadap kompetensi lulusan 

SMP Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan di kota 

Surabaya memiliki pola hubungan antara Standar Isi dengan 

Standar Proses, pola hubungan antara Standar Pengelolaan 

dengan Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan, dan pola 

hubungan antara Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

dengan Standar Proses memiliki pengaruh signifikan. Namun, 

pola hubungan Standar Isi dengan Standar Kompetensi 

Lulusan, pola hubungan Standar Penilaian dengan Standar 

Kompetensi Lulusan, pola hubungan antara Standar Proses 

dengan Standar Kompetensi Lulusan, pola hubungan antara 

Standar Proses dengan Standar Penilaian, pola hubungan 

antara Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan 

Standar Isi, dan pola hubungan antara Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dengan Standar Penilaian memiliki 

pola hubungan yang tidak berpengaruh signifikan. 

2. Persamaan yang didapat berdasarkan pengaruh standar 

pengelolaan terhadap standar kompetensi lulusan berdasarkan 

Standar Nasional Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 

Surabaya. Jika standar pengelolaan mengalami perubahan 

yang semakin meningkat maka berpengaruh secara signifikan 

terhadap standar pendidik dan tenaga kependidikan cenderung 

meningkat sebesar 0,261. Apabila standar pendidik dan tenaga 

kependidikan mengalami peningkatan maka tidak ada 
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pengaruh signifikan terhadap standar isi. Ketika standar 

pendidik dan tenaga kependidikan dan standar isi mengalami 

peningkatan, hal ini mengalami perubahan secara signifikan 

terhadap standar proses yang cenderung meningkat sebesar 

0,862. Apabila standar pendidik dan tenaga kependidikan 

memiliki peningkatan dan begitu juga dengan standar proses, 

maka tidak ada pengaruh signifikan terhadap standar proses. 

Ketika standar kompetensi meningkat dipengaruhi secara 

signifikan baik standar isi, standar proses, dan standar 

penilaian.  

5.2.  Saran 

Penulis memberikan saran untuk pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Surabaya khusus SMP, sebagai 

berikut. 

1. Dalam mendapatkan kompetensi lulusan yang baik, setiap 

sekolah harus memperhatikan standar isi, standar 

penilaian,dan  standar proses. 

2. Dalam meningkatkan standar penilaian, setiap sekolah 

perlu memperhatikan standar penndidik dan tenaga 

kependidikan dan standar proses. 

3. Dalam menjalankan standar isi yang baik perlu 

diperhatikan standar pendidik dan tenaga kependidikan.  

4. Tugas pemerintah dan semua sekolah untuk 

memperhatikan standar isi yang digunakan dan pendidik 

harus mengusai isi yang akan disampaikan kepada siswa. 
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Lampiran 2. Data SMP yang Diteliti 
NO Sekolah  NO Sekolah  NO Sekolah 

1 SMP AL AMIN  25 

SMP KATOLIK 

INDRIYASANA VII  49 

SMP NEGERI 20 

SURABAYA 

2 SMP AL HUDA  26 

SMP KATOLIK PENCINTA 

DAMAI  50 

SMP NEGERI 39 

SURABAYA 

3 SMP ALAZHAR  27 

SMP KATOLIK SANTA 

AGNES  51 

SMP NEGERI 43 

SURABAYA 

4 SMP ALKHAIRIYAH  28 

SMP KATOLIK SANTO 

STANISLAUS 2  52 

SMP NEGERI 51 

SURABAYA 

5 SMP AN-NAJIYAH  29 SMP KAWUNG 2  53 SMP NEGERI 57 

6 SMP BINA BANGSA 2  30 

SMP KEMALA 

BHAYANGKARI 6  54 

SMP NUR 

HIDAYAH 

7 SMP BRAWIJAYA 2  31 

SMP KRISTEN ANAK 

BANGSA  55 SMP NURUL HUDA 

8 

SMP BUDI SEJATI 

SURABAYA  32 

SMP KRISTEN BETHEL 

SULUNG 3  56 

SMP PGRI 47 

SURABAYA 

9 SMP BUNGA BANGSA  33 

SMP KRISTEN INTAN 

PERMATA HATI  57 

SMP SANTA 

KATARINA 

10 SMP CITRA DHARMA   34 

SMP KRISTEN MASA 

DEPAN CERAH 

SURABAYA  58 SMP SANTO YOSEF 

11 

SMP DARUL ULUM 

SURABAYA  35 

SMP KRISTEN YBPK I 

SURABAYA  59 

SMP SASANA 

BHAKTI 

12 SMP DEWANTARA  36 

SMP LITTLE SUN 

SCHOOL  60 

SMP SHAFTA 

SURABAYA 

13 

SMP DHARMA 

WANITA KOTA 

SURABAYA  37 

SMP LUQMAN AL HAKIM 

SURABAYA  61 SMP SITI AMINAH 

14 SMP GATRA  38 SMP MARDI SUNU  62 SMP TEUKU UMAR 

15 SMP GIKI-2  39 SMP MERLION SCHOOL  63 

SMP TUNAS 

BANGSA 

16 

SMP HANG TUAH 2 

SURABAYA  40 

SMP MUHAMMADIYAH 

13  64 

SMP UNGGULAN 

AMANATUL 

UMMAH 

17 SMP INDRIASANA IV  41 

SMP MUHAMMADIYAH 

15  65 

SMP UNGGULAN 

BINA INSANI 

18 SMP ISKANDAR SAID  42 

SMP MUHAMMADIYAH 

16  66 SMP VITA 

19 

SMP ISLAM AL AMAL 

SURABAYA  43 SMP MUHAMMADIYAH 3  67 

SMP WACHID 

HASYIM 2 

20 

SMP ISLAM LIL 

WATHON  44 

SMP MUHAMMADIYAH 4 

GADUNG SURABAYA  68 

SMP WARDHANI 

SURABAYA 

21 

SMP ISLAM TERPADU 

AT-TAQWA  45 

SMP MUHAMMADIYAH 6 

SBY  69 SMP YAMASSA 

22 SMP IVY SCHOOL  46 

SMP MUJAHIDIN 

SURABAYA  70 

SMPS KRISTEN 

CITA HATI WEST 

CAMPUS  

23 

SMP K ETIKA 

DHARMA  47 

SMP NATION STAR 

ACADEMY  71 

SMPS KRISTEN 

FILADELFIA 

SCHOOL 

24 SMP KARTIKA IV-I0  48 

SMP NEGERI 10 

SURABAYA  72 SMPS XIN ZHONG 
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